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ABSTRACT

The Implementation of Education and Training Leadership in Relation to Staff
Performance at Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang

Lanton
Universitas Terbuka

lantonspd map(@yahoo.co.id

Key Words  : Education and Training, Staff Performance

This research was undertaken to describe the role of the ed ucation and
training implementation on the staff performance at Dinas, Pendidikan Kabupaten
Sintang. There ware two variables used in this research. First, leadershi p education
and training, including training material, training instructure’and metho.d, and staff
performance. Second, perfomance variable which irclude working ability, discipline,
service quality, responsibility and accountabilitys

The method used this research was®a déscriptive research methad. The
research subject ware all of the echelon staff at Dinas Pendidikan Kabup:aten Sintang
who has participated in the leadership eduCation and training. There war-e 20 people
in this research, a structural staff 1 of eciielon, 5 of echelon 111, and 14 of echelon IV.
The procedure of data collection ificluded literature review and interview:. Interactive
analyze model was used to analyze\data.

The result of the resedrch indicated that the implementation of ‘Leadership
cducation and training was\good; in order to fulfill the pcople’s needs in. ecducational
service. The result of\its education and training can be used to dev clop human
resource and organization. Analysis staff performance at Dinas Pendidikan
Kabupaten Sintang ‘conluded that the staff performance was significantly influenced
by characteristis, “situation, and condition of the office at Dinas Pendidikan
Kabupaten«Sintang. Traditional culture, variety of religion and belief, level of
education, variety of job and income, and social status, a affected the achiievement of
staff performance at Dinas pendidikan Kabupaten Sintang,.
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ABSTRAK

Pelaksanaan Pendidikan Dan Pelatihan Kepemimpinan Hubunganriya dengan
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang

Lanton

Universitas Terbuka

lantonspd_map@yahoo.co.id

Kata Kunci : Pendidikan dan Pelatihan, Kinerja Pegawai

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelaksanaan
kegiatan pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai” Dinas Pendidikan
Kabupaten Sintang. Terdapat dua variabel yang dipergunakan pada pe:nelitian ini.
Pertama, variabel pendidikan dan pelatihan kepemimpinan yang meliputi materi
diklat, instruktur dan metode diklat. serta variabel ‘Kin€rja pegawai. Kedua, variabel
kinerja yang meliputi kemempuan kerja, disiplinykualitas layanan, resporisibilitas dan
akuntabilitas.

Metode yang digunakan dalant penelitian ini adalah metod e penelitian
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah/keseluruhan pejabat eselon di Dinas
Pendidikan Kabupaten Sintang (yang telah mengikuti pendidikan dan [atihan
kepemimpina» Besaran subjeks, penclitian ini adalah 20 orang yang. terdiri dari
pejabat struktural eselon 11 (1 orang), eselon III (5 orang) dan eselon 1\ (14 orang).
Prosedur pengumpulan data ditakukan dengan studi kepustakaan dan wawancara.
Analisis data dipergunakan‘model analisa interaktif.

Hasil penelitiad_/ni menunjukan pelaksanaan pendidikan dan latihan
kepemimpinan sudah) berlangsung dengan baik guna memenuhii kebutuhan
masyarakat dalam “bidang pelayanan pendidikan. Hasil pendidikan dan latihan
tersebut dapap dipetgunakan untuk pengembangan sumhber daya aparatuir itu sendiri
dan juga bagi oOrganisasi. Dari hasil analisa terhadap kinerja pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Sintang diperoleh kesimpulan bahwa kinerja pegawai sangat
dipengaruhi olch situasi dan kondisi pada kantor Dinas Pendidikant Kabupaten
Sintang. Budaya tradisional yang masih sangat kental, keanekaragaman agama dan
kepercayaan, tingkat pendidikan, keanekaragaman mata pencaharian dan
pengahasilan ekonomi serta status sosial, turut mewarnai pencapaian kinerja pegawai
di Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Pembahasan disiplin pegawai dalam manajemen sumber dawa manusia
berangkat dari pandangan bahwa tidak ada manusia sempurna, Tuput dani kesalahan
dan kekhilafan. Banyak ragam berkaitan dengdn/ pengertian disiplin yang
dikemukakan oleh para ahli.

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu bidang manajamen yang
khusus mempelajari hubungan dan, pefanan manusia dalam organisasi perusahaan.
Unsur manajemen sumber daya ‘manusia adalah manusia yang merupakan tenaga
kerja dalam o.ganisasi pérusahaan. Unsur manajemen sumber daya manusia adalah
manusia yang merupakaif tenaga kerja pada suatu organisasi pemerintah (pegawai
negeri sipil) maipun organisasi swasta (karyawan).

Beberapa definisi tentang manajemen sumber daya manusia dikemukakan
sebagai berikut :

Personel management is the planning, organizing, directing and
controlling of the procurement, development, compensation,
integration maintenance, and separation of human  resources (o

the end that individual, organization and societal objectives are
accomplished. (Flippo dalam Hasibuan, 2001 :11)

17
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Manajemen sumber daya manusia menurut pengertian di atas
diidentifikasikan dengan manajemen personalia yang merupakan serangkaian
kegiatan manajemen atau pengelolaan yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian dari pquadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemberhentian karyawwan, dengan
maksud terwujudnya tujuan perusahaan, individu, karyawan dan masyarakat.

Pengertian manajemen sumber daya manusia lainnya(yang diidentikkan
dengan manajemen personalia dikemukakan oleh Miner and Miner dalam Hasibuan
(2001:11) yang menyatakan bahwa “Personel manajemént may be defined as the
process of developing, applying and evaluating policies, procedure, miethods, and
programs relating to the individual in the-organization”.

Manajemen sumber daya,manusia dalam hal ini bukan meruipakan suatu
proses manajemen, melainkan” sebagai suatu proses pengembangan dan penilaian
yang terdiri dari kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur, metode-metode serta
program-program, yang berhubungan individu karyawan dalam organisasi.

Penekanan Jainnya sehubungan dengan manajemen sumber daya manusia,
ditunjukkan sebagai berikut :

Manajemen sumber daya manusia pada hakikatnya adalah penerapan

manajemen tersebut khusus untuk sumber daya manusia, sehingga

dapat didefinisikan: manajemen sumber daya manusia adalah seni

untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasai

kegiatan-kegiatan sumber daya manusia karyawaan dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. (Notoatmodjo, 1998 : 108).
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Manajemen Sumber Daya
Manusia adalah pengelolaan karyawan sebagai sumber daya manusia wang terdapat
dalam suatu organisasi agar mampu mewujudkan tujuan perwsahaan dan
menghasilkan produktivitas kerja untuk menterjemahkan kinerja organisasi pada
suatu waktu tertentu.

Hasibuan (2001:14) mengemukakan bahwa manajemen Sumber Daya
Manusia mengatur dan menetapkan program kepegawaian yangrmencakup masalah-
masalah sebagai berikut:

a. Menetapkan jumlah, kualitas dan penempatan)tenaga kerja yang efektif
sesuai dengan kebutuhan perusahaad berdasarkan job description, job
specification, job requirenient dan.job evaluation.

b. Menetapkan penarikan, seleksi’dan’ penempatan karyawan berdasarkan asas
the right man in the right'\place and the right man in the right job.

c. Menetapkan progfam” kesejahteraan, pengembangan, promosi dan
pemberhentian.

d. Meramaikan penawaran dan pemerintah sumber daya manusia pada masa
yang akan datang.

e. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan
perusahaan pada khususnya.

f. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijaksanaan

pemberian balas jasa perusahaan-perusahaan sejenis.
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g. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh.
h. Melaksanakan pendidikan, latihan dan penilaian prestasi karyawan.
i. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.

J-  Mengatur pensiun, pemberhentian dan pesangonnya.

Penjelasan lain dari manajemen sumber daya manusia dinyatakan sebagai
berikut:

Dalam manajemen sumber daya manusia (human” resources

management = HRM) terdapat pengakuan bahwa karyawan dinilai

sebagai aset perusahaan, dan adanya kehafusdan untuk saling
memnengaruhi antara strategi untuk sumbér daya'manusia dan skrategi

utarn= untuk bisnis, bahwa budaya peruSahaan harus dikelola sehingga

dapat membuat HRM cocok dengan/kebutdhian strategi organisasi, dan

pencarian komitmen karyawan terhadap organisasi memiliki nilai yang

lebih tinggi daripada pemaksaan) kepatuhan terhadap permintaan

organisasi. {Beer dan Spector datem McKeena & Beech, 2001 : 12).

Dari beberapa informiasi’ di atas dapatiah disimpufkan bahwa sumber daya
manusia dalam suaty‘organisasi atau perusahaan perlu dikelola secara strategis, agar
mampu menghasilkan prestasi yang dapat dinilai sebagai suatu aset. Manajemen
sumber daya manusia merupakan suatu pengakuan terhadap pentingnyzar SDM dalam
organisasi, dan pemanfaatannya dalam berbagai fungsi dari kegiatan untuk mencapai

tujuan organisasi, serta diperlukan untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna

memberikan satuan kerja yang efektif bagi organisasi.
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2. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) dikemukakan
sebagai berikut: “Segala upaya yang sistematis dan terencana dalam rangka
mewujudkan dan meningkatkan kualitas SDM, baik yang menyangkut aspek fisik
maupun non fisik, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang tinggi bagi dirinya dan
organisasinya”. (Nirman, 1995:28).

Selain itu, pengembangan sumber daya manusia dapat ditinjau secara makro
dan mikro. Berikut ini adalah pengertian keduanya.

Pengembangan sumber daya manusia (human.yesources develojpment)

secara makro, adalah suatu proses <peningkatan kualitass atau

kemampuan manusia dalam rangkas meéncapai suatu tujuan

pembangunan bangsa. Proses /peningkatan disini mencakup
perencanaan, pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia.

Sedangkan pengembangan sumibér Jdaya manusia secara mikro adalah

suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan

tenaga atau karyawan <{ntuk mencapai suatu hasil optimal. Dapat

disimpulkan bahwa proses pengembangan sumber daya mamysia itu

terdiri dari perencanaan (planning), pendidikan dan pelatihan

(education  and\/“iraining) dan pengelolaan (management).

(Notoatmod}é, 1998:2-3).

Pengembangan sumber daya manusia secara makro adalah penting dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan pembangunan secara efektif. Pembangunan sumber
daya manusia yang terarah dan terencana disertai dengan pengelolaan yang baik akan
menghemat sumber daya alam, atau setidak-tidaknya pengelolaan dan pemakaian
sumber daya alam dapat secara berdaya guna dan berhasil guna. Demikian pula

pengembangan sumber daya manusia secara mikro disuatu organisasi sangat penting

dalam mencapai hasil kerja yang optimal. Baik secara makro maupun mikro
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pengembangan sumber daya manusia adalah merupakan bentuk investasi (human
investment).

Oleh karena itu pelaksanaan pengembangan sumber daya rmanusia perlu
mempertimbangkan beberapa faktor. Faktor tersebut menurut Notoatm odjo, (1998:8)
yaitu :

a. Faktor internal, terdiri dari :

1) Misi dan tujuan organisasi

2) Strategi pencapaian tujuan

3) Sifat dan jenis kegiatan

4) Jenis teknologi yang digunakan

b. Faktor eksternal, terdiri dari :

1) Kebljaksanaan pemerintah

2) G5csio budaya masyarakat

3) Perkembanganiimu pengetahuan dan teknologi

Nirman (1995:28) mengemukakan bahwa usaha-usaha pengemb.angan sumber
daya manusia’dapat diarahkan pada 3 (tiga) sasaran yaitu :
a. Aspek kognitif
b. Aspek psikomotorik

c. Aspek afektif.
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Aspek kognitif, yaitu menyangkut kemampuan pikir manusia untuk
mengetahui, memahami dan menjelaskan suatu fenomena. Dalam kehidupan sehari-
hari istilah ini sering disebut dengan pengetahuan (knowledge).

Aspek psikomotor, yaitu menyangkut kemampugn manusia memanfaatkan
anggota fisiknya untuk mengerjakan suatu pekerjaan atau menyelesaikan masalah.
Dalam kehidupan sehari-hari istilah sering disebut dengan ketrampilan (skills).

Asnen afektif, yaitu menyangkut kemampuan manusia untuk menangkap dan
menerjemahkan segala sesuata dengan mata hatinya, vang kemudian menjadi
pembimbingnya dalam bertindak. Dalam kehiduparn-sehari-hari aspek ini dekat
dengan konsep tentang moral, mental, etika, dan"sikap (atfitudes’). Jadi, dapat
dikatakan bahwa : “Sasaran dari pengembangan Sumber daya Manusia itu pada
dasarnya adalah berkenaan dengan “pefigetahuan (knowledge), ketrampilan (skills),
dan sikap (arttitudes)”. (Nimrany1995:28).

Metode yang ,tepat-untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah
menyesuaikan denganvkebutuhan, tujuan dan kondisi organisasi. Hal ini menjadi
tanggung jaWab-punpinan puncak organisasi atau manajer yang diserahi tugas untuk
urusan pengembangan sumber daya manusia.

Secara spesifik, pejabat ini bertanggung jawab atas segala hal yang berkenan
dengan pengembangan sumber daya manusia, seperti menentukan jenis dan

kualifikasi jabatan yang akan dikembangkan, siapa sasaranya, kapan waktu
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pelaksanaan, metode yang dipergunakan, kurikulum, evaluasi, keberhasilan dan
sebagainya.

Di kalangan pengelola crganisasi baik pemerintah maupun sw-asta, sering
terdapat persepsi yang membedakan antara pelatihan dap pengembamgan dalam
sumber daya manusia, hal ini seusai dengan yang dikemukakan oleh Siagian

(1993:182) bahwa:

“Pembedaan tersebut pada intinya mengatakan bahwal pelatihan

dimaksudkan untuk membantu meningkatkan Kemampuan para

pegawai melaksanakan tugas sekarang, sedangkan . péngemba ngan

lebih berorientasi pada peningkatan produktivitas’kérja para pekerja di

masa depan. Akan tetapi sesungguhnya, pembedaan tersebut tidak

perlu ditonjolkan karena manfaat pelatihan yang ditempuh sekarang

dapat berlanjut sepanjang karier sesCerang. Berarti suatu pelatihan

dapat mempersiapkannya memikul tanggung jawab yang besar di

kemudian hari.”

Dari penjelasan di atas/difunjukkan bahwa penekanan pefatihan adafah untuk
meningkatkan kemampuan'wictaksanakan tugas sekarang, sedangkan pengembangan
menekankan peningkatan Kemampuan melaksanakan tugas baru dimasa depan. Hal
ini diadopsi dati “Stoner et.all (1996 : 82) yang menjelaskan tentang program
pelatihan dan pengembangan bahwa program pelatihan diarahkan untuk memelihara
dan memperbaiki prestasi kerja  saat ini, sedangkan program pembangunan
dimaksudkan untuk mengembangkan ketrampilan untuk pekerjaan masa depan.

Akan tetapi, karena keterkaitan antara keduanya sangat erat, perbedaan

aksentuasi tersebut bukanlah hal yang perlu ditonjolkan meskipun perfu mendapat
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perhatian, dapat pula dikatakan bahwa pelatihan adalah suatu bentuk investasi SDM
Jangka pendei, sedangkan pengembangan merupakan investasi SDM jangka panjang.
Agar berbagai manfaat pelatihan dan pengembangan dapat dipetik

semaksimal mungkin, Siagian (1993):187) mengemukakan langkah-langkah perlu
ditempuh seperti:

a. Penentuan kebutuhan

b. Penentuan sasaran

c. Penetapan isi program

d. Identifikasi prinsip-prinsip belajar

e. Pelaksanaan program

f. Identifikasi manfaat

g. Penilaian pelaksanaan program,

Langkah-langkah “\yarng~ ditempuh agar berbagai manfaat peclatihan dan
pengembangan dapat\dirasakan semaksimal mungkin, didahului dengan penentuan
kebuthan akan, dilaksanakannya suatu pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia. Kebutuhan apakah yang mendesak untuk dilaksanakan sehubu ngan dengan
SDM. Kemudan sasaran apakah yang hendak dicapai beserta penetapan isi program
sesuai dengan kebutuhan dan sasaran yang diinginkan. Selanjutnya diidentifikasikan
prinsip-prinsip belajar yang harus dikerjakan sehubungan dengan isi program yang

telah disusun, yang diikuti dengan pelaksanaan program beserta identifi kasi manfaat
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mampu dihasilkan. Langkah terakhir dari program pelatihan dan pengembangan
adalah penilaian atas pelaksanaan program yang telah dilakukan untuk: mengetahui

perolehan hasil yang telah dicapai.

3. Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia

Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber
daya manusia, terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan
kepribadian manusia. Pendidikan dan Pelatihan dibedakan sebagai berikut :

Pendidikan (formal) didalam suatu organisasi adalah suatu proses
pengembangan kemampuan ke arah yang/dilnginkan oleh organisasi
yang bersangkutan. Sedangkan pelatihdn/(frgining) merupaan bagian
dari suatu proses pendidikan, yang{tujudrinya untuk meningkatkan
kemampuan atau ketrampilan khusus séséorang atau kelompok orang.
(Notczimodjo, 1998:25)

Pembedaan antara pendidikan dan pelatihan, juga dikemukakan Oleh ahli lain
berikut ini :

Pelatihan (training) kerap dibedakan dari pendidikan (educcrtion).
Pendidikan, dianggap lebih luas lingkupnya. Tujuannya adalah
mengembangkan individu, biasanya pendidikan dianggap sebagai
pendidikan formal di sekolah, akademi atau perguruan tinggi. Ed ukasi
mewakili suatu perluasan individu, sehingga dia dapat dipersizipkan
untuk menilai berbagai situasi dan memilih respon yang paling ‘tepat.
Meskipun banyak posisi ahli, semi ahli dan tidak ahli membutuhkan
pelatihan, posisi penyeliaan dan manajemen memerlukan elemen
edukasi. (Simamora, 1995:343)

Pendidikan dan pefatihan dapat dipandang sebagai salah satu bentuk investasi.

Oleh karena itu setiap organisasi atau instansi yang ingin berkembang, maka
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pendidikan dan pelatihan bagi karyawannya harus memperoleh perhatian besar.
Pentingnya program pendidikan dan pelatihan bagi suatu organisasi antara lain :

a. Sumber daya manusia atau karyawan yang menduduki suatu jabatan tertentu
dalam organisasi, belum tentu mempunyai kemampuan yang sesuai dengan
persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut. Hal ini terjadi karena
sering seseorang menduduki jabatan tertentu bukan karena kemnampuannya,
melainkan karena tersediannya formasi.

b. Dengan adanya kemajuan ilmu dan teknologi, jelas‘akan mempengaruhi suatu
organisasi/intansi. Oleh karena itu jabatar-jabatan yang dulu belum
diperlukan, sekarang diperlukan. Kem@nipuan orang yang akan menempati
jabaan tersebut kadang-kadang tidak ada’ Dengan demikian, maka diperlukan
penambahan atau peningkatan~k¢mampuan yang diperlukan olch jabatan
tersebut.

c. Promosi dengan“s@atu” organisasi/instansi adalah suatu keharusan apabila
organisasi-itu, mau berkembang. Pentingnya promosi bagi seseorang adalah
sebagai salah satu reward atau i;1centive (ganjaran dan perangsang). Adanya
ganjaran dan perangsang yang berupa promosi dapat meningkatkan
produktivitas kerja seorang karyawan. Kadang-kadang kemampuan seorang
karyawan yang akan dipromosikan untuk menduduki jabatan tertentu :ni
masih belum cukup. Untuk itulah maka diperlukan pendidikan dan pelatihan

tambahan.
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d. Dalam masa pembangunan organisasi-organisasi atau instansi-instansi, baik
pemerintah maupun swasta merasa terpanggil untuk menyelenggarakan
pelatihan-pelatihan bagi para karyawannya agar diperoleh efektivitas dan

efisiensi kerja sesuai dengan masa pembangunan.

Dari gambaran tentang pendidikan dan pelatihan, dapatlah disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan suatu proses pengembangan seseordng. melalui kegiatan
formal di sekolah. Sedangkan pelatihan merupakan, “suafu kegiatan untuk
memperbaiki kemampuan kerja seseorang atas tekni$\pelaksanaan kerja itertentu.

Pendidikan dan pelatihan dalam swatu organisasi sebagai upaya untuk
pengembangan sumber daya manusia adalah’suatu siklus yang harus terjadi terus
menerus. Hal ini terjadi karena organisasi-itu harus berkembang untuk miengantisipasi
perubahan-ruiubahan  dilvar ‘erganisasi tersebut. Untuk itu, maka kemampuan
sumber daya manusia, atat~kdryawan organisasi harus terus menerus ditingkatkan
seirama dengan kemajuan dan perkembangan organisasi.

Simamora’ (1995:288) menyatakan bahwa ada 7 (tujub) bidang yang
merupakan tlijuan utama pelatihan yaitu :

1. Memperbaiki Kinerja

Hal ini diarahkan bagi para pegawai yang kurang terampil dan juga berlaku

bagi pegawai baru atau pegawai yang baru dipromosikan yang tidak memiliki

keahlian dan kemampuan dibidang baru agar kompeten diperker jakannya.
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2. Memutakhirkan keahlian para pegawai sejalan dengan kemajuan teknologi.
Hal ini dilakukan karena perubahan teknologi menuntut perusahaan untuk
menyesuaikan diri terhadap kemajuan teknologi agar mampu be rsaing dengan
perusahaan sejenis sehingga melalui pelatihan para pegawai dapat secara
efektif menggunakan teknologi baru untuk diintegrasikan kedalam

" perusahaan.

3. Mengurangi waktu belajar bagi pegawai baru supaya-menjadi kompeten
dalam pekerjaan. Pelatihan diarahkan agar pegawai baru menjadi “ Job
Competence” yaitu mencapai output atau hasilkerja dan standar kualitas yang
diharapkan.

4. Membantu memecahkan permasalahan’operasional.

Dengan pelatihan diberbagai, bidang baik yang dilaksanakan olch perusahaan
maupun konsultan luar ‘diharapkan dapat membantu pegawai memecahkan
masalah organisasional dan melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif,
Manajemen_‘berkewajiban melatih para pegawainya agar tiidak terlantar
adanya teknologi baru yang belum dikuasainya agar mereka tetap bekerja dan
memperoleh penghasilan,

5. Mempersiapkan pegawai untuk promosi.

Salah satu cara untuk merekrut, menahan dan memotivasi pegawai adalah

melalui pengembangan karier secara sistimatis. Pelatihan adalah unsur kunci
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dalam sistem pengembangan karier. Pelatihan memberikan jaminan berupa
A kemampuan kerja bagi pegawai yang diberikan promosi.
6. Mengorientasikan pegawai terhadap perusahaan.
Pelatihan dilakukan bagi pegawai baru dengan mengorientasikan mereka
terhadap perusahaan agar mereka memiliki kesan yang 1menyenangkan
sehingga puas bekerja dan produktif. Setiap pegawai baru yang memasuki
perusahaan biasanya diperkenalkan dahulu tentang pekerjain yang akan
ditanganinya.
7. Memenuhi kebutuhan pertumbuhan diri.
Pelatihan diarahkan bagi pegawai yaig/berorientasi pada prestasi dan suka

tantangan terhadap pekerja baru,

Pelatihan 1nenyediakan\aktivitas yang membuahkan efektivitas organisasi
yang lebih besar dap “mCringkatkan pertumbuhan pribadi bagi semua pegawai.
Pengembangan Sumber” Daya Manusia khususnya Pegawai Negeri Sipil (PNS)
mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 101 Tahun 2000 tentang pendidikan dan
pelatihan jabatan pegawai negeri sipil, tercantum dalam Babl Pasal 1 bahwa:
“Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut
Diklat adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan
keniampuan Pegawai Negeri Sipil”. Selanjutnya dalam pasal 2 disebutkan tentang

tujuan dan sasaran diklat yaitu :
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a. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, ketrampilan, dan sikap wntuk dapat
melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi kepribadian
dan etika PNS sesuai dengan kebutuhan instansi.

b. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan perekat
persatuan dan kesatuan bangsa.

¢. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang beroricntasi pada
pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat.

d. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir_dalam melaksanakan
tugas pemerintahan umum dan pembangunan demijterwujudnya pemerintahan

yang baik.

Jadi tujuan utama diadakannya pendidikan dan latihan di Dinas Pendidikan
Kabupaten Sintang meningkatkan pengetahuan, keahlian, ketrampilan, dan sikap

untuk dapat melaksanakaritugas jabatan secara profesional.

4. Komponen-koniponen Pelatihan
Mangkunegara (2001:44) mengemukakan bahwa komponen-komponen yang
perlu diperhatikan dalam pelaksanaan diklat adalah sebagai berikut :
a. Tujuan dan sasaran pelatihan dan pengembangan harus jelas dan dapat diukur.
b. Para pelatih (trainers) harus memiliki kualifikasi yang memadai.

¢. Materi pelatihan dan pengembangan harus disesuaikan dengan yang dicapai.
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d. Metode Pelatihan dan pengembangan harus sesuai dengan tingkat kemampuan
pegawai yang menjadi peserta.
e. Peserta pelatihan dan pengembangan (trainers) harus memenuhi persyaratan

yang ditentukan.

Sedangkan Yoder dalam As’ad (2001:67) mengemukakan agar draining dan
pengembangan dapat berhasil dengan baik, maka harus dipethatikan enam faktor
scbagai berikut :

a. Perbedaan individu pegawai

b. Hubungan dengan jabatan analisis
c. Motivasi

d. Partisipasi aktif

e. Seleksi peserta penataran

f.  Metode pelatihan ddr-péngembangan

Faktor-fakior ~tersebut di atas harus diperhatikan pada wvaktu akan
memberikan fraining, sebab faktor-faktor ini mempunyai pengaruh terhadap berhasil

tidaknya trairing yang dilaksanakan.
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S. Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai diidentikkan dengan kinerja karyawan, karcna pegawai
dalam penelitian ini adalah PNS yang merupakan karyawan yang bekerja: pada kantor
pemerintahan yaitu Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang.

Weley dan Yukl (1997:129) mengemukakan bahwa kinerja adalah cara
segenap elemen di suatu instansi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masing-
masing sesuai dengan aturan yang ada.

Menurut Peter Jennergren dalam Nystrom dan Starbuck (1981:43), makna
dari Performance (Kinerja) adalah “Pelaksanadn/ tugas-tugas secara aktual”.
Sedangkan Osborn dalam Joha Willey dan Sons (1980:77) menyebutnya scbagai
“Tingkat pencapaian misi organisasi”. Dengan demikian dapatlah disinpulkan yang
mana performance (Kinerja) itu merypakan “Suatu keadaan yang bisa diilihat scbagai
gambaran dari hasil sejauh-mana pelaksanaan tugas dapat dilakukan berikut misi
organisasi”.

Kinerja (performance) juga dapat didefinisikan sebagai tingkat pencapaian
hasil atau ‘degrée” of accomplishment” atau dengan kata lain, kinerja merupakan
tingkat pencapaian tujuan organisasi (Rue & Byars, 1981). Penilaian kinerja
merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena dapat digunakan sebagai
ukuran keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai misinya. Kimerja seorang

karyawan akan baik bila dia mempunyai keahlian (skill) yang tinggi, bersedia bekerja
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karena digaji atau diberi upah sesuai dengan perjanjian, mempunyai harapan

(expectation) masa depan lebih baik.

Sejalan dengan penilaian kinerja di atas, Bernadin dan Russel (1998:243)

mengatakan bahwa didalam penilaian kinerja ini terdapat beberapa kriteria yang

dapat dilihat antara lain :

a.

Quality, yaitu tingkat hasil yang dicapai oleh scorang karyawan dalam
menyelesaikan suatu bekerja.

Quantity, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan“olel seorang karyawan
dalam bekerja.

Timelinness, yaitu tingkat ketepatan’ waktt yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan aktivitas kerjanya, sehingga dengan demikian
dia dapat melakukan aktivjtas Jainnya.

Cost-Efleciveness, yaitu‘suatu tingkat efesiensi dalam menggunakan waktu
dalam bekerja

Need for Supervision, yakni suatu tingkat kemandiriannya dalam bekerja.
Impersonal impact, dampak hubungan antar pribadi baik antar sesama rekan

sekefja maupun antar atasan dan bawahan (neer working).

Selanjutnya menurut Lateiner dan Levine (1993:77) mengemuk:akan hal yang

sama bahwa indikator kinerja karyawan dapat dilihat dari :

a.

Keteraturan dan ketepatan waktu kerja.
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Karyawan harus bekerja ditempat kerja selama jam kerja dan selesainya
secara teratur dan benar.

b. Kepatuhan terhadap aturan dan sistem kerja.
Peraturan dan sistem kerja yang dibuat serta menjadi pedoman kerja dipatuhi
secara baik dan benar

¢. Kuantitas dan Kualitas pekerjaan yang memuaskan.
Pekerjaan yang dilakukan dengan kualitas dan kuantitas tinggi dapat
memuaskan yang bersangkutan dan perusahaan.

d. Penyelesaian pekerjaan dengan semangat yahg baik.
Kinerja tidak hanya menyangkut ketadtan Seorang karyawan pada perusahaan,
tetapi juga menyangkut semangat dan kegairahan kerja. Setiap karyawan
idialnya harus dapat bekerja “dengan penuh tanggung jawab, bukan
keterpaksaan atau karena, takut mendapat sanksi.

e. Hubungan dap kertrunikasi yang efektif.
Kinerja yang baik tidak akan muncul tanpa ada hubungan dan komunikasi
yang €fektif antara pimpinan dan karyawan.
Mampu memberikan motivasi dan nilai tambah.
Kinerja yang baik akan selalu menjadi motivasi dalam bekerja dan dihargai

sebagat suatu nilai tambah seorang karyawan
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f. Tanggung jawab terhadap aset perusahaan.
Kinerja yang baik akan selalu bertanggungjawab dengan baik setiap

menggunakan atau memanfaatkan aset perusahaan.

Pengukuran kinerja merupakan suatu metode untuk menilai kemajuan yang
telah dicapai dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran Kinerja
tidak dimaksudkan untuk berperan sebagai mckanismi@suntuk memberikan
penghargaan/hukuman (reward/punishment) akan tetapi ‘pengukuran kiinerja berperan
sebagai alat komunikasi dan alat manajemen untukdmémperbaiki kincrja organisasi.
(Lembaga Administrasi Negara, 2000:5).

Mangkunegara (2001:67) menggunakan istilah kinerja sama dengan prestasi
kerja (actual performance). Pengeriian kinerja (prestasi kerja) adalah “hasil kerja
secara kualitas dan kuafititas “yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnyasesuai dengan tanggung jawab yang diberikan jpadanya”.

Sejalan dengan‘itu As’ad (2001 : 46) menyatakan bahwa;

“Kinerja\, karyawan merupakan kesuksesan seseorang  dalam

melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja karyawan pada dasarnya

adalah“hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu
dibandingkan dengan kemungkinan, misalnya standar, target sasaran

atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah dis:epakati

bersama”

Menurut Amstrong dalam Sofian (1998:175) “penilaian prestasi kerja

merupakan suatu proses yang berkesinambungan untuk melaporkan prestasi kerja dan

kemampuan dalam suatu periode waktu yang lebih menyeluruh, yang dapat
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digunakan untuk membentuk dasar pertimbangan suatu tindakan’”. Pengukuran
kinerja dalam pemerintahan bukanlah suatu aktivitas yang baru.

Setiap departemen, satuan kerja, dan unit pelaksanaan tugas, telah
diprogramkan untuk mengumpulkan informasi berupa laporan berkala
(triwulan/semester/tahunan) atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi.

Bertatan dengan kinerja karyawan/pegawai  dalam suatu organisasi
pemerintah maupun swasta, Simamora (1995: 328) berpendapat bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja, yaitu,;

a. Karakteristik situasi.
b. | '.Deskripsi pekerjaan, spesifikasi pekerjaan dan standar kinerja pekerjaan
d. Tujuan-tujuan penilaian kinerja.

e. Sikap para karyawan dan manajer terhadap evaluasi.

Karakteristik , Sitasi;” dalam keadaan ini situasi yang dimaksud adalah
lingkungan, organisasi‘dan sumber daya yang dimiliki. Lingkungan menempatkan
tuntutan-tuniitan organisasi dan para karyawannya terhadap produkti vitas. Struktur
organisasi Tenentukan siapa yang memiliki tanggung jawab untuk penilaian. Sumber
daya yang dimiliki organisasi mempengaruhi frekuensi, kelengkapan dan

kecanggihannya.
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6. Dampak Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Pendidikan dan pelatihan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan Kinerja
saat ini dan kinerja mendatang” (Veithzal Rifai: 2004:226). Tujuan pendidikan
pelatihan menurut Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana (1995 : 223} adalah untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan serta meningkatkan
kualitas dan produktivitas organisasi secara keseluruhan, dengan kata lain tujuan
pelatihan adalah meningkatkan kinerja dan pada gilirannya akan meningkatkan daya
saing.

Berbicara masalah dampak pendidikan daf, pélatihan terhadap Kkinerja, dapat
tergambarkan dari manfaat pelaksanaan pendidikan dan pelatihan. Te:ntang manfaat
pendidikan dan pelatihan beberapa ahli mengemukakan pendapatnya Robinson dalam
M. Saleh Marzuki (1992 : 28) mengemukakan manfaat pendidikan dan pelatihan
sebagai berikut :

a. Pelatihan sebagai“alat untuk memperbaiki penampilan/kemannpuan individu
ataa kelompok’dengan harapan memperbaiki performance orgamisasi

b. Keterampilan tertentu diajarkan agar karyawan dapat melaksanakan tugas-
tugds sesuai dengan standar yang diinginkan

¢. Pelatihan juga dapat memperbaiki sikap-sikap terhadap pekexjaan, terhadap
pimpinan atau karyawan

d. Manfaat lain daripada pelatihan adalah memperbaiki standar keselamatan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41229.%(3f

Masih terkait dengan tujuan dan manfaat pelatihan Henry Simamora
(1988:346) mengatakan tujuan-tujuan utama pelatihan, pada intinya dapat
dikelompokkan ke dalam lima bidang diantaranya memperbaiki kinerja. Sedangkan
manfaat pelatihan diantaranya meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas
(1988 : 349).

Dalam pendidikan dan pelatihan pada prinsipnya ada kegiatan proses
pembelajaran  baik teori maupun praktek, bertujuan (meningk atkan dan
mengembangkan kompetensi atau kemampuan akademik, sosial dan pribadi di bidang
pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta bermanfadt bagi karyawan (peserta
pelatihan) dalam meningkatkan kinerja padatugas atau pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya.

Pendidikan dan Pelatihan | sangat dibutuhkan untuk pemgembangan
sumberdaya manusia. Oleh karenaiitu'pengelolaan manajemen Sumber Daya Manusia
harus dioptimalkan. Perludisadari bersama bahwa untuk mengembangikan Sumber
Daya Manusia setiap Organisasi memiliki keterbatasan. Oleh karena itu perlu
melibatkan pihakain dalam proses pengembangan Sumber Daya Manusia tersebut.
Melalui cara’inilah pendidikan dan pelatihan dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hasibuan (2001:70) yaitu :” dengan pengembangan sumber daya manusia,
maka diharapkan produktivitas kerja akan meningkat, kualitas dan kuantitas produksi
semakin baik, karena fechnical skill dan managerial skill sumber daya m anusia yang

semakin baik”. Nasution (1982:71) menegaskan “pendidikan dan pelatihan adalah
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suatu proses belajar mengajar dengan mempergunakan teknik dan metode tertentu,
guna meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja seseorang. Diimana tujuan
pelatihan untuk meningkatkan produktivitas”. |

Karyawan atau pegawai dalam suatu organisasi sebagai sumber daya manusia
dan sebagai hasil dari proses seleksi harus dikembangkan agar kemampuan mereka
dapat mengikuti perkembangan organisasi. Pengembangan karyawan sebagai sumber
daya manusia dapat dilakukan melalui faktor-faktor pengembangan sumber daya
manusia itu sendiri melalui pendidikan dan pelatihan.

Pengembangan karyawan atau pegawai sebagai/sumber daya marnusia sangat
diperlukan dalam suatu organisasi sebagai upayamempersiapkan pegawai agar dapat
bergerak dan berperan dalam organisasi sesuai pertumbuhan, perkem bangan dan
perubahan suatu organisasi. Hal ini\dilakukan dengan menilai hasil kerja pegawai
atau kinerja pegawai atas pekefjaan yang menjadi bebannya.

Penilaian kinerja/ pegawai  (performance appraisal) dalam rangka
pengembangan sumber ‘daya manusia sangat penting artinya. Hal ini mengingat
bahwa dalamkehidupan organisasi setiap orang sumber daya manusia dalam
organisasi ingin mendapatkan penghargaan dan perlakuan yang adil dari pimpinan
organisasi yang bersangkutan.

Dalam kehidupan organisasi, terdapat asumsi yang mendasari perilaku
manusia sebagai sumber daya manusia yang mendasari pentingnya penilaian kinerja

(Notoatmodjo, 1998 : 132) yaitu :
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a. Setiap orang ingin memiliki peluang untuk mengembangkan kemampuan
kerjanya sampai tingkat yang maksimal.

b. Setiap orang ingin mendapat penghargaan apabila ia dinilai melaksanakan
tugas dengan baik.

¢. Setiap orang ingin mengetahui secara pasti tangga karier yang dinaikinya
apabila dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

d. Setiap orang ingin mendapat perlakuan yang obyektif dar penilaian atas dasar
prestasi kerja.

f. Setiap orang bersedia menerima tanggung jawab' yang lebih besar.

g. Setiap orang pada umumnya tidak hanya melakukan kegiatan yang sifatnya

rutin wanpa informasi.

Berdasarkan asumsi-asumsi\diatas, dapat disimpulkan bahwa peni laian kinerja
pegavai adalah penting dan sangat berpengaruh dalam rangka pengembangan sumber
daya manusia, yang dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan pegawa.i pada suatu
organisasi. Aktiyitas ini dapat memperbaiki keputusan manajer dan ‘memberikan
umpan balik (féédback) kepada para pegawai tentang kegiatan mereka. Adapun
manfaat penilaian kinerja pegawai berkaitan dengan pengembangan sumber daya
manusia menurut Notoatmodjo (1998:133) sebagai berikut :

a. Peningkatan prestasi kerja
b. Kesempatan kerja yang adil

¢. Kebutuhan-kebutuhan pelatihan pengembangan
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d. Penyesuaian kompensasi
e. Keputusan-keputusan promosi dan demosi
f. Kesalahan-kesalahan desain pekerjaan

h. Penyimpanagan-penyimpangan proses rekrutmen dan seleksi.

Tujuan diadakannya pelatihan dan pengembangan menurut As’ad, (2001:75)
adalah sebagai berikut :
a. Meningkatkan produktivitas kerja
b. Meningkatkan mutu kerja
c¢. Meningkatkan ketepatan dalam human resource planning
d. Meningkatkan moral kerja
€. Menjaga kesehatan dan keselamatan kerja
f. Menunjang pertumbuhan pribadi
Jadi pada dasarnya-pelaksanaan pelatihan dan pengembangan ditujukan untuk
peningkatan penguasaan akan ketrampilan dan pengetahuan karyawamn atau dalam

upaya peningkatan kinerja.

B. Kerangka Berpikir

Sesuai dengan tuntutan secara nasional dan tantangan global untuk
mewujudkan pemerintahan yang baik serta dengan diberlakunya Undang-undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan Daerah atau Otonomi Daerah membawa

lonsekuensi logis bagi Pemerintah Daerah yaitu adanya tuntutan pemberdayaan
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aparatur dalam memberikan  pelayanan masyarakat yang lebih professional,
responsive dan transparan diperlukan sumber daya manusia aparatur yang memiliki
kompetensi jabatan dalam penyelenggaraan Negara dan pembangunan, sehingga
diperlukan peningkatan mutu dan profesionalisme, sikap pengabdian lan kesetiaan
pada perjuangan bangsa dan Negara, semangat kesatuan dan persatuan, dan
pengembangan wawasan Pegawai Negeri Sipil. Pengembangan keceakapan kerja
pegawai dapat dilaksanakan dengan berbagai cara dan salah satu di~antaranya melalui
program pendidikan dan latihan (diklat) yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari usaha pembinaan Pegawai Negeri Sipil secara menyeluruh. Maksud diadakannya
diklat tersebut adalah untuk mempertinggi kerjd karyawan dengan mengembangkan
cara-cara berfikir dan bertindak yang tepat-serta péngetahuan tentang tug as pekerjaan,
dengan kata lain diklat dilaksanakan\dengan rnaksud untuk meningkeitkan kinerja
karyawan.

Keberhasilan pelaksdnaan diklat itu sendiri ditentukan oleh beberapa faktor
seperti tujuan dan sasaran’diklay, instruktur (trainers), materi diklat, mietode diklat,
dan peserta diklat itu’sendidi. Manfaat yang dapat diperoleh dari peningkatan kinerja
pegawai adalah peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan fasilitas masyarakat,
dengan demikian akan tercipta umpan balik tercapainya terwujudnya wisi dan misi
pemerintahan. Berdasarrkan hal tersebut maka dapat disusun kerangka pemikiran

sebagai berikut :
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Bagan 2.1

Kerangka Pemikiran

PERUBAHAN

PARADIGMA KOMITMEN
PEMERINTAHAN VISI & MIST
UU NO.32/2004 PEMERINTAHAN

N N/
PENDIDIKAN DAN LATIHAN KINERJA
o Pelaksanaan Diklat e Kemampuan¥erja
o Frekuensi Diklat o  Kualitas Kerja
e Evaluasi Diklat e  Kualitas Dayanan
«  Responsibilitas
e _Akuntabilitas

g e

U Memaksimalkan kinerja‘pegawai
. Meningkatkan pelayanan; pemberdayaan dan fasilitas masyarakat

. Terwujudnyaswyisi dai tisi yang disertai komitmen karyawan yang
baik

N2

FEEDBACK
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C. Definisi Konsep dan Operasional
1. Definisi konsep

a. Pendidikan dan Pelatihan. Kepemimpinan adalah program pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan bagi Pegawai Negeri Sipil yang telah
menduduki jabatan atau dipersiapkan untuk menduduki jabatan
struktural di pemerintahan..

b. Kinerja adalah suatu prestasi kerja yang dapat meningkatkan suatu
tujuan pada organisasi/instansi tertentu sésuair ~dengan apa yang

diharapkan sebelumnya.
2. Definisi operasional

Ad_apun definisi operasional variabel beserta indikatornya dapat

dilihat pada tabel sebagai.berikut :
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Tabel 2.1
Operasionalisasi Variabel

NO | VARIABEL DIMENSI INDIKATOR
1 2 3 4
Pendidikan dan |Pelaksanaan 1. Kesesuaian Materi Diklat dengan kebutuhan
Latihan diklat kerja.

Kepemimpinan 2. Kemampuan instruktur dalam mengpasai
materi yang sesuai dengan kebutuhan kerja.
3. Penggunaan metode yang sesuai dengan
kebutuhan kerja.
Frekuensi diklat | 1. Kesesuaian diklat \yang diikuti dengan |
kebutuhan ketja
2. Pengaruh <« kuantitas  diklat  terhadap
kemampuaiikerja
Evaluasi diklat 1. Kesésuaian” kualitas SDM dengan hasil
diklat
27 "Kemampuan menerapkan materi  dan
pengetahuan diklat ke pekerjaan sehari-hari
1. }Kinerja Kemampuan 17 Kemampuan untuk bekerja sara
Pegawai kerja 2. Kemampuan untuk menganalisa pekerjaan
3. Kemampuan menyelesaikan masalah
pekerjaan.
Kualitas kerja 1. Ketaatan peraturan
2. Kualitas SDM
3. Fasilitas Pendukung
4. Pimpinan yang berkompetensi
Kualitas 1. Kesempurnaan prosedur kerja
Layanan 2. Memahami kebutuhan pelanggan
Responsibilitas | 1. Kesesuaian hasil kerja dengan program kerja
2. Tanggap terhadap perubahan/
perkembangan yang terjadi
Akuntabilitas 1. Mengutamakan  kepentingan  organisasi
daripada kepentingan pribadi
2. Bertanggungjawab terhadap pekerjaan yang

dilakukan.
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
Deskriptif. Menurut ~Singarimbun (1989 : 4), Penelitian Deskriptif merupakan
penelitian yang biasanya mempunyai dua tujuan. yang pertama adlalah untuk
mengetahui perkembangan sarana fisik tertentu atau frekuensi terjadinya suatu aspek
fenomena sosial tertentu dan mendeskripsikan sacard“terperinci fenorxnena sosial
tersebut.

Koentjaraningrat (1986 : 29) memberikan definisi metode deskriptif sebagai
berikut :

“Metede  deskriptif ~adalah” penelitian yang bertujuan umntuk

menggzmbarkan secard tépat sifat-sifat suatu individu, keadaan gejala

atau kelompok, {ertentu, atau untuk menentukan frekuensi, atau

penyebaran suati gejala atau frekuensi, adanya hubungan tertentu

antara suatu gejald-dan gejala lain dalam masyarakat”.

Pada umbmnya penelitian deskriptif merupakan penelitian yang non hipotesis
sehingga dalam rangka penelitiannya bahkan tidak perlu merumuskan hipotesisnya
(Suharsimi  Arikunto, 1996 : 134). Sehingga metode ini digunakan untuk
mendapatkan gambaran keseluruhan obyek penelitian secara akurat melalui
pengumpulan dan penyusunan data, sampai analisis serta interpretasi «lata tentang

diklat dan kinerja.

47
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Mengacu pada hal tersebut, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Sejalan dengan Hasan (1990 : 16) yang
meﬁgemukakan bahwa penelitian kualitatif, artinya data yang di analisis «an hasilnya
berbentuk deskripsi fenomena, tidak berupa angka-angka atau koefisien tentang

hubungan antar variabel.

B. Subyek Penelitian
1. Subyek
Subyek dari penelitian ini adalah keseluruhan pejabat eselon di Dinas

Pendidikan Kabupaten Sintang yang telah{'mengikuti Pendidikan dan Latihan
Kepemimpinan. Dipilihnya pejabat eselon karena para pejabat ini merupakan
pimpinan di masing-masing bagian yang mempunyai pengaruh dan kekviasaan untuk
menentukan keputusan sesuai‘\bidangnya untuk mencapai tujuan dari Dinas
Pendidikan Kabupaten,Sintang. Karena subyek penelitian ini adalah Pejabat Eselon
di D;nas Pendidikan\Kdbupaten Sintang semuanya telah mengikuti Pendidikan dan
Latihan Kepemimipinan, maka dengan sendirinya besaran subjek peneliti:an adalah 20
orang yang terdiri dari :

a. Pejabat Struktural eselon II sebanyak 1 orang

b. Pejabat Struktural eselon III sebanyak 5 orang

c. Pejabat Struktural eselon IV sebanyak 14 orang
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Selain subyek penelitian yang terdiri dari 20 orang pejabat struktural,
penelitian ini juga mengikutsertakan pegawai nonstruktural lainnya yangx berjumlah 5
orang dan masyarakat umum berjumlah 5 orang sebagai informan tambahan utnuk

mengetahui kinerja pejabat struktural tersebut.

2. Penentuan Lokasi Penelitian

Dengan mempertimbangkan biaya, waktu dan tenaga, pénelitian «dilaksanakan
di Kantor Dinas Kabupaten Sintang, dilakukan dengafi, “mewawancara terhadap
semua pejabat kunci / pejabat struktural, yaitu miereka yang menduduki jabatan
eselon II , IIl ,dan IV sesuai Peraturan Bapati“Sintang Nomor 34 Tahun 2008,
tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah dan Susunan Organi:sasi dan Tata
Kerja Dinas Pendidikan Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang. Wawancara juga
dilakukan terhadap sejumlahpejabat nonstruktural sebagai informan tambahan untuk

mengetahui kinerja pejabat struktural.

C. Instrumen Fenelitian dan Data yang Dipergunakan

Pada penelitian ini desain operasionalnya menggunakan kajian pada aspek
atau faktor-faktor yang menyebabkan implementasi kebijakan permbinaan dan
pengembangzn pendidikan lingkungan hidup belum efektif dengan menggunakan

teori Grindle, yaitu : 1) isi kebijakan , 2) lingkungan kebijakan. Selanjuitnya peneliti
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melakukan invertarisasi aspek kajian penelitian dengan data yang dipergunakan

sebagaiman. ditunjukkan pada Tabel

Tabel 3.1.
Aspek Kajian Penelitian
ASPEK KAJIAN PARAMETER JENIS DATA
Pendidikan dan Latihan | 1) Pelaksanaan Diklat Primer
Kepemimpinan 2) Frekuensi Diklat Primer
3) Evaluasi Diklat Primer
Kinerja Pegawai 1) Kemampuan Kerja Primer
2) Kualitas Kerja Primer
3) Kualitas Layanan Primer
4) Responsibilitas Primer
5) Akuntabilitas Primer

Tabel 3.2.

Operasional Parameter Pendidikan dan Latihan

kebutuhan kerja.

. Kemampuan

instruktur dalam
menguasai materi
yang scsuai dengan

kebutuhan kerja.

Persepsi terhadap
pemahamam

materi

OPERASIONAL | SUMBER | PENGUMPULAN
NO | PARAMETER DATA Sl : E
PARAMETER ' o DATA DATA
1. |Pelaksanaan . Kesesuaian Materi Persepsi terhadap | subyek Wawancara
diklat Diklat dengan kesesuaian materi | penelitian
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3. Penggunaan metode | Persepsi terhadap
yang sesuai dengan | metode yang l
kebutuhan kerja sesuai
2. | Frekuensi 1. Kesesuaian diklat i Persepsi terhadap | subyek Wawancara
diklat yang diikuti dengan | kesesuaian diklat | penelitian
kebutuhan kerja dengan kebutuhan |
kerja
2. Pengaruh kuantitas Persepsi terhadap
diklat terhadap pengaruh
kemampuan kerja kuantitas diklat
3. |Evaluasidiklat |l. Kesesuaian kualitas | Persepsi terhadap, | subyek Wawancara
SDM dengan hasil kesesuzian penelitian
diklat kualitas’SDM
denfan hasit
diklat
2. Kemampuan Persepsi terhadap
menerapkan materi kemampuan
dan pengetabuat menerapkan
diklatke/pekerjaan materi dan
sehafi-bar pengetahuan
diklat ke
pekerjaan sehari-
hari
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Tabel 3.3.
Operasional Parameter Kinerja Pegawai
o | p 1R | CPERASIONAL DATA SUMBER | PENGUMPULAN
PARAMETER DATA DATA
1. |Kemampuan 1. Kemampuan Persepsi atasan Subjek Wawancara dan
kerja untuk bekerja terhadap Penelitian, Qbservasi
sama kemampuan pegawai | Atasan dan
dalam bekerja sama | pegawai
2. Kemampuan Persepsi atasan lainnya
untuk terhadap
menganalisa kemampuan pegawai
pekerjaan dalam menganalisa
pekerjaan
3. Kemampuan Persepsi‘atasari
menyelesaikan | terhadap
masalah kemampuan pegawai
pekerjaan. dalam
menyelesaikan
pekerjaan
3. |Kualitas Kerja |l “Ketaatan Ketaatan terhadap Subyek Wawancara dan
peraturan peraturan dun penelitian observasi
pedoman kerja
2. Kualitas SDM Kemampuan
pegawai dalam
mcyelesaikan
pekerjaan
5. Fasilitas Fasilitas pendukung
Pendukung untuk melaksanakan
pekerjaan
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. Pimpinan yang

berkompetensi

Kemampuan
pimpinan dalam

mengkordinasi

ditakekar.

pegawai
2. |Kualitas 1. Kesempurnaan | Persepsi terhadap Subyek Wawancara dan
Layanan prosedur kerja | prosedur kerja penelitian observasi
2. Memahami Persepsi terhadap
kebutuhan pemahaman
pelanggan kebutuhan pelanggan
3. [Responsibilitas {l. Kesesuaian Hasil kerja Subyek Wawancara dan
hasil kerja berdasarkan program “} penelitian observasi
dengan program | kerja
kerja
0. Tanggap Pelaksanaan
terhadap pelayanan yang
perubahan/ dilakyukan pegawai
perkembangan
vang terjadi
4. | Akuntabilitar, 1. Mengutamakan | Persepsi terhadap Subjek Wawancara dan
kepentingan kepentingan Penelitian, observasi
organisasi Atasan
daripada
kepentingan
pribadi
2. Bertanggung- Pelaksanaan
jawab terhadap | tanpggung jawab
pekerjaan yang | pekerjaan
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Selanjutnya aspek-aspek tersebut di atas dikaji berdasarkan femomena yang
ditemukan di lapangan, kemudian dihubungkan dengan proses kegiatan pelayanan
yang telah dan sedang dilakukan, sehingga diharapkan akan ditemukan hubungan
masing masing aspek tersebut dalam dampak pendidikan dan latihan kepemimpinan

terhadap kinerja.

D. Prosedui ¥engumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dengan cara :
1. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan sebagai upaya untuk memperkaya teori dalam
rangka merumuskan pemahaman teoritis terhadap fenomena yang akan diteliti
(Effendi 1989:23). Di samping itu studi’kepustakaan juga sebagai data wtama, karena
peneliti menggunakan data/sekunder. Keterandalan data diupayalkan dengan
memperhatikan kewenangan’dan keterkaitan sumber data.
2. Wawancara

Wawaneara diterapkan dengan tujuan untuk mendapatkan infiormasi yang
lebih lengkap” dan akurat dari sumber data primair. Irawati Singarimbun
mengemukakan bahwa wawancara adalah salah satu metode pengumpul an data yaitu
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden, scbab
tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dap:at di peroleh

dengan jalan bertanya langsung kepada responden, dimana data ini meru:pakan tulang
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punggung dari suatu penelitian survey (Singarimbun 1989:192). Diharapkan dengan
wawancara ini dapat digali data yang lebih akurat.

Wawancara dilakukan terhadap semua pejabat kunci Dinas Pendidikan
Kabupaten Sintang dan petugas fungsional dengan berpedoman pada pedoman
wawancara yang telah disiapkan. Wawancara dilaksanakan' kantor Dina:s Pendidikan
Kabupaten Sintang pada jam kerja. Waktu yang diperlukan untuk mwawancarai
kurang lebih setengah jam sesuai dengan kebutuhan informasi. Sebelumnya
dilakukan wawancara, diberikan penjelasan terlebih dahulu«baliwa tujuan penelitian
ini semata-mata merupakan Kkegiatan keilmuany /dan” sama siekali tidak
mempertentangkan kebijakan atasan/ pimpinan¢” Hasil“wawancara dengan pejabat
kunci dicatat sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh informan.

Untuk memberikan keabsahan'data penelitian ini, dilakukan triangulasi data.
Menurut Denzin dalam Moleeng\(2004), triangulasi data dapat dilakukan dengan
memanfaatkan penggunaah, sumber, metode, penyidik dan teori. Pada penelitian ini
memanfaatkan penggundan sumber. Triangulasi data dengan memanfaatkan
pengunaan sumber-ini akan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informast yang diperolech melalui sumber informasi atau data yang berbeda.
Untuk itu penelitian dapat dilakukan dengan jalan :

a. Mengajukan pertanyaan lebih dari satu informan

b. Mengecek dengan berbagai sumber data.
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3. Observasi

Observasi dilakukan dengan kegiatan pengamatan fenomena yang secara
langsung berhubungan dengan sasaran yang diamati dan hanya memmbatasi pada
persoalan yang ditanyakan (Thoha, 1989). Dengan adanya observasi langsung
diharapkan akan lebih melengkapi teknik wawancara yang diperkirakan sulit untuk
dipertanyakan serta untuk memperkuat dan membenarkan data yang terkumpul
melalui teknik wawancara. Hasil dari observasi ini dapat mempernnudah dalam

menjelaskan keterkaitan dari fenomena-fenomena yang ada.

E. Analisz bata

M. Nazir (2005 : 419) mengatakan bahwa; analisis data merupakan kegiatan-
kegiatan untuk mengelompokan, membuat suatu urutan, memanipulasi serta mengikat
data sehingga mudah dibaca: Dalam mengunalisis data, akan berlaku proses
mengorganisasikan, mepgurtitkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian
dasar sehingga dapat_ditémukan tema dan dirumuskan kerangka kerja seperti yang
disarankan oleh data:

Analisis’ data bertujuan untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan dipahami sehingga mencapai suatu kesimpulan yang tepat
dan tersusun secara sistematis. Dalam menganalisis data peneliti akan renggunakan

Model Interaktif yang dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Bagan 3.1
Model Analisis Interaktif

, PENGUMPULAN - PENYAJIAN
DATA DATA
1 N
REDUKSI
DATA

KESIMPULAN-KESIMPULAN '
:PENARIKAN /VERIFIKASI

pm—"

Sumber : Matthew/B. Milés & A.M.Huberman (1992 : 20)

Dimana data primer,maupun data sekunder yang diperoleh dan dikumpulkan
yang berupa catatan'perdturan-peraturan, dokumen-dokumen, atau arsip-arsip dan
data monografi-yang /berhubungan dengan obyek penelitian kemudian dircduksi dan
dipelajari yang-ada hubungannya dengan masalah yang diteliti, kemudlian disajikan

secara sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab terdahulu, penulis  mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Pendidikan dan Latihan Kepemimpinan di” lingkumngan Dinas
Pendidikan Kabupaten Sintang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan,
kompetensi dan profesionalisme para/pejabat eselon di lingku ngan Dinas
Pendidikan Kabupaten Sintang.. Secara” umum materi diklat 'yang dikuti
disesuaikan dengan tujuan awal dari pelaksanaan diklat dan disesuaikan
dengan lingkup kerja “peserta diklat. Keberhasilan pelaksariaan diklat
dipengaruhui ol¢h/instruktur (widyaiswara) yang berkualitas (dan metode
diklat yang disampaikan. Indikator keberhasilan pelaksanaan diklat adalah
kemampuan pejabat dalam menerapkan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh
selama mengikuti diklat ke lingkungan kerja untuk tujuan meningkatkan
kinerja pegawai.

2. Indikator keberhasilan peningkatan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan

Kabupaten Sintang adalah kemampuan kerja, kualitas kerja, kuali tas layanan,
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resposibilitas dan akuntabilitas pegawai semakin meningkat. Kesimpulan

yang diperoleh adalah sebagai berikut

a. Kemampuan kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang
terutama pejabat eselon yang telah mengikuti Diklat dapat dikatagorikan
baik karena ada peningkatan kualitas kerja dibanding sebeluim mengikuti
Diklat

b. Kualitas kerja pegawai di Dinas pendidikan dapat_dikatagsorikan baik
karena adanya ketaatan pegawai terhadap peraturan; memilki kualitas
SDM yang baik terutama pejabat yang teléah' mengikuti diklat dan pegawai
yang telah mengikuti pelatihan dan‘kursus, didukung fasilitas yang baik,
dan adanya pimpinan yang berkompétensi terutama pimpinan yang telah
mengikuti diklat.

c. Kualitas pelayanan yang diberikan sudah baik. Sehingga jarang terdengar
adanya keluhan/dari'masyarakat

d. Responsibilitas aparat pada Dinas Pendidikan Kabupaten Siintang untuk
niengenali dan merespon kebutuhan dan aspirasi pengguna jasanya sangat
pdik. Hal ini ditunjukan dengan adanya kepuasan dari pengguna jasa.

e. Akuntabilitas pejabat eselon pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang
telah memuaskan dimana tanggung jawab pelaksanaan tugas dilakukan

dengan mengutamakan kepentingan umum di banding kepentiingan pribadi
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3. Dampak pelaksanaan diklat terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten Sintang akan teriihat dari kemampuan pejabat yang telah
mengikuti diklat menerapkan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh terhadap
pega~.ot sehingga kemampuan dan kinerja pegawai semakin meningkat
seperti: |
a. Kemampuan memberikan ide-ide dan paradigma Ibaru dalam
menyelesaikan permasalahan pekerjaan pegawai sehingga pckerjaan akan
dapat selesai sesuai dengan rencana dan tepat wakta

b. Kemampuan melakukan pengambilan &eputusan yang m:engakomodir
kebutuhan pegawai

¢. Kemampuan memberikan dorongan-dan motivasi kepada pegawai untuk

bekerja lebih baik

d. Kemampuan melakukdn” pengawasan terhadap setiap pekerjaan yang

dilakukan pegawai

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang penulis kemukakan diatas maka saran yang
bisa diambil untuk peningkatan kinerja melalui efektivitas komunikasi, antara lain :
1. Perlu peningkatan kualitas Pelaksanaan Pendidikan «lan Latihan
Kepemimpinan (Diklatpim) di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten

Sintang melalui berbagai penyempurnaan seperti materi diklat lebih diarahkan
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untu!. meningkatkan kualitas peserta pelatihan, metode diklat y ang diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam memecahkan permasalahan
kerja dan meningkatan kualitas instruktur Diklat.

2. Untuk meningkatkan kinerja di Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang perlu
adanya kerjasama yang baik antara pegawai scbagai pelaksana pckerjaan
dengan pimpinan sebagai pemberi pekerjaan. Pimpinan hendaknya dapat
memberi dorongan dan motivasi kepada pegawai_serta dalam setiap
pengambilan keputusan harus dapat mengakomodasi-kKepentiiigan pegawai.
Sedangkan pegawai harus mentaati segala‘peraturan dan instn iksi kerja dari
pimpinan.

3. Perlu mempererat hubungan antara pinpinan dan bawahan dengan meiakukan
koordinasi atau musyawarali” sebelum melakukan pekerjaan sehingga
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki pimpinan selama m engikuti diklat
dapat disampdikan. Kepada pegawai sehingga membantu 1mereka dalam

menyelesaikan’pekerjaan.
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PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP SUBYEK PENELIT'TAN
PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAN PELATIHA N
KEPEMIMPINAN HUBUNGANNYA DENGAN KINFERJA
PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SINTANG

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jenis Kelamin :  Laki-laki/Perempuan
Pendidikan terakhir

Pekerjaan/jabatan

DAFTAR PERTANYAAN

1." Analisis Kegiatan Pendidikan dan Latihan (Ibikiat) Pegawai

- Apa tujuan dan manfaat dilaksanakan Kegiatan Pendidikan «lan Latihan
(Diklat) Pegawai?

- Bagaimana kesesuaian antara'matéri Diklat dengan kebutuhan kerja?

- Bagaimana kemampuah instruktur dalam menguasai materi?

- Metode Diklat seperti apa yang dipergunakan?

- Apakah ada kesesuaian antara diklat yang diikuti dengan kebutuhan
kerja?

- Apskah ada pengaruh kuantitas diklat terhadap kemampuan ke:rja?

- Apakahkualitas pejabat yang telah mengikuti diklat dapat m«ningkatkan
kemampuan pegawai melalui ilmu dan pengetahuan yang diperoleh

selama diklat?

2. Analisa Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten S intang

- Bagaimana kemampuan kerja (kemampuan bekerjasama, menganalisa dan
menyelesaikan permasalahan pekerjaan) pegawai di Dinas Pendidikan

kabupaten Sintang?
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-> Bagaimana kualitas kerja pegawai di Dinas Pendidikan kabupaten Sintang
dapat terwujud?

-> Bagaimana gambaran dan kualitas pelayanan yang diberikan pegawai di
Dinas Pendidikan kabupaten Sintang?

-> Bagaimana kesesuaian hasil kerja dengan program kerja pegawai di Dinas
Pendidikan kabupaten Sintang? '

- Apakah pegawai di Dinas Pendidikan kabupaten Sintang lebih
mementingkan kepentingan kantor daripada kepentingan pribac1i?

- Bagaimana tanggungjawab pegawai di Dinas Pendidikan kabupaten

Sintang terhadap pekerjaan?
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PEDOMAN WAWANCARA
TERHADA? YEGAWAI NONSTRUKTURAL DAN MASYARAKAT UMUM

PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
KEPEMIMPINAN HUBUNGANNYA DENGAN KINERJA
PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SINT'ANG

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jenis Kelamin :  Laki-laki/Perempuan
Pendidikan terakhir

Pekerjaan/jabatan

DAFTAR PERTANYAAN (PEGAWAI NONSTRUKTURAL)
1. Analisis Kegiatan Pendidikan dan Latihap/{(Diklat) Pegawai

- Bagaimana pejabat struktufal~, ménerapkan kemampuan/i lmu yang
diperoleh dari diklat terhadap/peKerjaan sehari-hari?
- Adakah peningkatan.yang terjadi terhadap pimpinan yang telaln mengikuti

diklat terhadap kemamjpuan kerjanya?

2. Analisa Kinerja Pégawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Si ntang

- Bagaimana’kemampuan kerja (kemampuan bekerjasama, meng analisa dan
menyelesaikan permasalahan pekerjaan) pegawai struktural yang telah
meugikuti diklat?

- Bagaimana pelaksanaan disiplin (diri, waktu dan pekerjaan) pegawai

struktural yang telah mengikuti diklat?
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3. Dampak Pelaksanaan Diklat Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Sintang

— Bagaimana kemampuan pejabat yang telah mengikuti diklat rmenerapkan
ilmu dan pengetahuannya kepada pegawai?

—~ Bagaimana gambaran pengambilan keputusan oleh pejabat yang telah
mengikuti diklat di Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang?

—~ Bagaimanakah dorongan dan motivasi yang diberikan oleh pcjabat yang
telah mengikuti diklat terhadap pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten
Sintang?

— Bagaimana Pengawasan yang dilakukan oleh pejabat yang telah: mengikuti
diklat terhadap pegawai di Dinas Pendidikaf Kabupaten Sintan;g?

DAFTAR PER.TANYAAN (MASYARAKATUMUM)
4. Kualitas Layanan Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang

— Bagaimana kemampuan gaimbaran kualitas pelayanan Dinas Pendidikan

yang diberikan kepada anda?
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REKAPITULASI HASIL WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN
PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
KEPEMIMPINAN HIIBIINGANNYA DENGAN KINERJA
PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SINT ANG

1. Analisis Kegiatan Pendidikan dan Latihan (Diklat) Pegawai

- Apa tujuan dan manfaat dilaksanakan Kegiatan Pendidikan dain Latihan
(Diklat) Pegawai?

1) “Pendidikan dan pelatihan DIKLATPIM yang kami ikuti memberi
manfaat bagi kami. Manfaat yang kami rasakan odalah Awrni 'bin
memiliki  jiwa kepemimpinan dengan mempunyai kemampuan
mengkoordinir pegawai lainnya dalam memecahkan permasalaihan dalam
pekerjaan. Selain itu kami merasa memiliki kemampuan dan kapabilitas
dalam melakukan tugas dan kewajiban kami, sebagai pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Sintang (Wawancdra tanggal 16 April 2009).”

2) "Pelaksanaan diklat bermanfaat untik,meningkatkan kemampuan kami
dalam memimpin suatu organisasi (Wawancara tanggal 16 Apiril 2009).”

3) "Twjuan diklat untuk melatih kami. menjadi seorang pemismpin yang
mempunyai kemampuan memimpin dengan penuh wawasan (Wawancara
tanggal 16 April 2009).”

4) "Tujuannya untuk membentuk sifat pemimpin yang profesional terhadap
tugas dan kewajibannya di‘kantor (Wawancara tanggal 16 Apr-il 2009).”

5) “Guna meningkatkdn) kemampuan, kompetensi dan profesionalisme
prguway o difgdasgurr Dvnes Peadiditrr Kadupaaiaor Simlung. Pikak
kantor mewajibkan pegawai khususnya pegawai strukt:iral untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan DIKLATPIM. Pendi'dikan dan
pelatikan_ini dapat dijadikan persyaratan bagi pegawai strufdural yang
akar-memegang jabatan seperti Kasi, Kasubag, Kabid, Sekc:rtaris dan
juga\Kepala Dinas(Wawancara tanggal 17 April 2009).”

6) “Manfaat yang kami peroleh dari pelaksanaan diklat aclalah kami
memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, yang dapat memimpir.: anak buah
dalam melaksanakan pekerjuan sehari-hari (Wawancara :fanggal 17
April 2009).”

7) ”Dengan mengikuti diklat ini kami menjadi lebih baik dari sebelumnya
seperti gaya memimpin, kemampuan berorganisasi dan profesionalisme
kami sebagai pejabat di sini (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

8) "1wuan dan manfaatnya untuk meningkatkan kualitas karni sebagai
pejabat baik yang memimpin sekarang maupun yang akan mewsécngion 1l
(Wawancara tanggal 17 April 2009).”
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9) “Tujuannya sebagai bekal atau ilmu yang dapat kami laksanakan jika
nantinya kami memimpin bawahan (Wawancara tanggal 17  April
2009).”

10) "Tujuan dan manfaatnya untuk mengingkatkan pengetahuan dan kualitas
kami dalam melaksanakan tugas di dinas pendidikan ini (Wawancara
tanggal 17 April 2009).”

11) "Melatih kami menjadi pimpinan yang baik dalam suatu organisasi
(Wawancara tanggal 20 April 2009).”

12) "Tyiuan DIKLATPIM untuk hekal kami meyiadi nimninan di instansi ini
terutama bekal ilmu yang dapat kami terapkan jika kaimi menjadi
pimpinan di instansi ini (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

13) "Tujuan don monfoat yong dopot komi raschon adolah Aami lebih
memiliki jiwa kepemimpinan karena kami telah diajar bagaimana menjadi
seorang pemimpin yarg baik dan profesional (Wawancara tanggal 20
April 2009).”

14) "Bermanfaat untuk membentuk jiwa kepemimpinan kami (1¥awancara
tanggal 20 April 2009).”

15) "Menjadikan kami lebih profesional daw memiliki kompentensi terhadap
pekerjaan yang akan kami kerjakaw (Wawancara tanggal 20  April
2009).”

16) "Tujuannya adalah memberikan pengetahuan kepada kaini tentang
kemampuan dalam memimpin_dan nielaksanakan pekerjaan )-ang sesuai
dengan bidang kami (Wawdncard tanggal 21 April 2009).”

17) "Beiquna untuk membentiuk jiwa kepemimpinan kami (VVawancara
tanggal 21 April 2009).” '

18) "Tujuan dan manfadinya untuk membentuk jiwa keprofesirazlare karei
terhadap kerjavang diberikan dan membentuk jiwa kepemimpinan kami
sebagai bekdl jika kami menjadi pejabat (Wawancara tanggal 22 April
2009).”

19) ”Bermamfaat” untuk melatih kami menjadi seorang pimpinan yang
mempunyai  paradigma  terhadap  tujuan yang akan  kami
capai(Wawancara tanggal 22 April 2009).”

20) "Diklat yang kami ikuti secara tidak langsung membientuk jiwa
kepemimpinan kami (Wawancara tanggal 22 April 2009).”

- Bagaimana kescesuaian antara materi Diklat dengan kebutuhan. kerja?
1) “Secara umum materi Diklat yang kami terima dapat kami terima dengan
baik karena terdupat kesesuaian dengan pekerjaan yang kami jalani
N sekarang. Namun, ada beberapa materi yang kami rasakan belum pas
dengan tujuan pelaksanaan Diklat tersebut dikeranakan materi yang
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diberikan terlalu luas dan umum sehingga kurcing tepat
sasaran(Wawancara tanggal 15 April 2009).”

2) “Materi pelaksanaan diklat yang diberikan telah sesuai den gan tujuan
diklat. Materi tersebut memberikan wawasan kepada kami temtang tugas
dan tanggung jawab kami terhadap Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang
tempat kami bekerja(Wawancara tanggal 15 April 2009).”

3) “Materi dalam kegiatan pelaksanaan pendidikan dan latihan
kepemimpinan telah sesuai dengan apa yang diharapkan karena materi
tersehut telah disesuaikan dengan kebutuhan aparatur yang dididik, yaitu
daium pelayanan bidang pendidikan. (Wawancara tanggal 17 April
2009)”

4) “Materi selama kami mengikuti Diklat telah disesuaikan dengan
kebutuhan dan kapasitas kami sebagai pegawai di_Dinas Pendidikan
Kabupaten Sintang. Selain materi umum juga terdapat mciteri sesuai
dengan pekerjaan kami sehari-hari di kantor.(Wawancara tanggal 17
April 2009).”

5) Materi Diklat yang kami ikuti berisikan imaterizmateri yang berkaitan
dengan tugas dan kewajiban kami sebagi\pegawai negeri sipil di Dinas
Pendidikan Kabupaten Sintang.materizummnya berkisar 20% dari materi
yang berkaitan dengan fungsi dan“kewajiban kami sebagai pegawai
(Wawancara tanggal 17 April 2009)3"

6) “Materi yang diberikan berisikan teritang materi yang sudah disesuaikan
dengan klasifikasi pekerjaan kami {Wawancara tanggal 17 April 2009).”

7) “Materinya sangat sésudi dengan kebutuhan atau pekerjaan kami
sekarang (Wawancaratanggal 17 April 2009).”

&) "Ada Kesesuaian (materi dengan Kebutuhan pekerjaan (Wawancara
tanggal 17 April 2009).”

9) Lebih dari 70 persen materi yang sesuai dengan pekerjaan kaini sekarang
(Wawancara tanggal 17 April 2009).”

10) “Terdapat-kesesuaian antar materi yang kami peroleh dengari pekerjaan
yang-kami lakukan sekarang ini (Wawancara tanggal 20 April 2009).”
11) ”50\ banding 50% materi yang sesuai dengan kebutuhan kerja kami

(Wawancara tanggal 20 April 2009).”

12) “Materi telah sesuai dengan kebutuhan kerja namun mungkin perlu
adanya perubahan dan penambahan materi sesuai dengan kebutuhan
perubahan zaman. Sehingga materi yang diberikan tidak itu-itu aja tiap
tahun tanpa adaya penyesuaian dengan kebutuhan zaman. (wawancara
tanggal 20 April 2009)”

13) "Materi yang diberikan masih umum dan perlu pengembarngan dalam
melaksanakannya di kantor ini (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

14) "Terdapat kesesuaian antara materi dan kebutuhan kerja kami pada saat
in: «¥/awancara tanggal 20 April 2009).”
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15) "Ada kesesuaian antara meteri yang diberikan dengan kebutuhan kerja
kami (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

16) "Kalo dihitung dengan prosentase kesesuaiannya mencapai le bih dari 50
% (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

17) "Ada kesesuainnya dengan pekerjaan kami sekarang (Wawancara
tanggal 21 April 2009).”

18) "Materi diklat itu memang dirancang untuk menyesuaikan dengan
pekerjaan peserta diklat (Wawancara tanggal 22 April 2009).”

18 "leordlipay dewesawior amtare maery dilider domgure dedbavahan  kerfa
kami(Wawancara tanggal 22 April 2009).”

20) ”Materi yang kami terima telah disesuaikan dengan kebutuhara kerja kami
sekarang ini (Wawancara tanggal 22 April 2009).>

- Bagaimana kemampuan instruktur dalam menguasai materi?

1) “Kemampuan instruktur dalam penguasaan_materi cukup baik. Mereka
menguasi materi yang sesuai dengan® kebutuhan pekerjaan kami
(Wawancara tanggal 15 April 2009).”

2) “Seorang instruktur atau widyaiswara kami sangat mengucisai materi
yang diberikan kepada kami terutamd aplikasi dan contoFi~conioh i
lapangan (Wawancara tanggal 15 April 2009).”

3) “Instruktur diklat kami merhiliki kemampuan dalam menguasai materi
yang diberikan kepada kami (Wawancara tanggal 17 April 200:9)”

4) “Materi yang diberikaninstruktur sangat dikuasai sehingga rnateri yang
disampaikan sangat- jelas dan berurutan (Wawancara tanggal 17 April
2009).”

5) “Diharapkan, ‘widyaiswara yang mengajar memiliki kemarnpuan dan
keo'.ian ditbidang masing-masing agar saat membawakan naateri dapat
dimengerti\dengan baik oleh para peserta Diklatpim. Sehin gga profesi
sebagai\Insiruktur hanya dianggap sebagai pelarian para pe,jabat tinggi
guha-memperpanjang masa pensiun karena usia pensiun widyaiswara
adalah’ 60 (enam puluh) tahun atau untuk golongan 1IV/d dan 1V/e bisa
sampai 65 (enam puluh lima) tahun tetapi dengan peraturari LAN yang
baru, hal itu dapat diminimalisir yakni dengan membatasi uséia maksimal
seorang pegawai yang mendafiar sebagai widyaiswara adalah 50 (lima
puluh) tahun. Dengan lebih mudanya usia widyaiswara, diharapkan akan
muncul instruktur yang professional, mengingat profesi ini tidak  lagi
sebagai sebuah ajang pelarian melainkan sebagai suatu pilihan profesi.
(Wawancara tanggal 17 April 2009).”

6) “Seorang widyaiswara pastinya memiliki kemampuan terhadap materi
yang disampaikan terrutama materi yang berkaitan dengan kebutuhan
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kerja kami sehingga kami dapat dengan mudah menangkap
penjelasannya(Wawancara tanggal 17 April 2009).”

7) "Seorang instruktur pastinya harus menguasai materi yang akan
disampaikan (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

8) Instruktur yang memberi materi diklat kami sangat menguascii materinya
(Wawancara tanggal 17 April 2009).”

9) ”Sudah menjadi keharusan jika seorang instruktur diklat itur menguasai
materi dengan harapan peserta diklat dapat -mudah men.iahami dan
akhirnya dapat mengaplikasikannya di dunia kerjanya (Wawarcara
tanggal 17 April 2009).”

10) " Instruktur diklat memiliki kemampuan menguasai materi yarig berkaitan
dengan kebutuhan kerja peserta didiknya (Wawancara tanggal 17 April
2009).”

11) "’ustruktur diklat kami sangat mengausai materi (Wawancarc tanggal 17
Apil 2009).”

12) ”Materi yang disampaikan kepada kami sangat\dikuasai oleh instruktur
diklat kami (Wawancara tanggal 20 April2009).”

13) "Kami sangat jelas terhadap penjelasan” yang disampaikan oleh
instruktur  diklat karena mereka/sangai’ menguasai materi tersebut
(Wawancara tanggal 20 April 2009).”

14) "Instruktur kami sangat menguasaii materi yang akan diber ikan kepada
kami (Wawancara tanggal 20 _April 2009).”

15) ”Pengusaaan materi oleh-instruktur diklat sangat baik selingga kami
dapat denganmudah’_mémahami setiap materi yang clisampaikan
(Wawancara tanggal\ 20 April 2009).”

16) *Instrukiur sangat”menguasai materi dikiat (Wawancara tanggal 20
April 2009).”

17) "seorang instruktur diklat sudah seharusnya mengausai materi yang akan
disampaikan.begitu juga instruktur diklat kami mereka sangat menguasai
materi, yang akan disampaikan kepada kami (Wawancara tanggal 21
April 2009).”

18) "Insirutur kami sangat menguasai materi diklat kami (Wawancara
tanggal 21 April 2009).”

19) “Widyaiswara Diklatpim pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang
telah mengacu pada Keputusan Kepala LAN Nomor 541/X11I/10/6/2001.
Hal ini merupakan standar dalam pelaksanaan Diklatpim. Dengan
adanya Widyaiswara yang sesuai dengan peraturan yang ada dikarapkan
kaulitas seorang widyaiswara akan baik dan tentunya kami yang dilatih
Juga memilixi kualitas yang baik juga. (Wawancara tanggal 21 April
2009).”

20) “Dalam pelaksanaan Diklat secara umum instruktur yarig memberi
pelatihan menguasai materi dengan baik hal ini ditunjukan ¢ lengan cara
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memberikan materi yang jelas dan sistematis dan disertai coritoh aplikasi
di lapangan. Selain itu dalam setiap sesi tanya jawab, instruiditur tersebut
dapat memberikan jawaban yang memuaskan untuk kami. (wawancara
tanggal 21 April 2009)”

—~ Metode Diklat seperti apa yang dipergunakan?

1) “Metode yang digunakan adalah ceramah, studi kasus, diskiisi, simulasi,
penulisan kertas kerja, seminar dan observasi lapangan (Wawancara
tanggal 15 April 2009).”

2) “Metode yang digunakan disesuaikan terhadap kebutuhan dan jenis
pekerjaan kami (Wawancara tanggal 15 April 2009).”

3) “Metode yang digunakan paling banyak adalah penjelasan umum atau
pemberiaan materi yang sesuai dengan pekerjaan\kami (Wawancara
tanggal 17 April 2009)”

4) “Metode yang digunakan seperti penyajian materi, ‘diskusi, ceramah dan
lain-lain (Wawancara tanggal 17 April 2009)-

J) “Metode yang dipergunakan sebagian adalah/metode diskusi dan simulasi
sesuai dengan materi yang disampaikar.(Wawancara tanggal 17 April
2009).”

6) “Metode yang disampaikan disesudikan dengan kebutuhan kami sebagai
peserta didik seperti ceramah_dgn diskusi(Wawancara tanggal 17 April
2009).”

7) “Metode diklat yang dilaksanakan seperti proses belajar mengajar di
sekolah pada umumuya® instruktur menjelaskan kami mendengarkan
kemudian kami mielaksanakan perintah atau tugas yang diberikan oleh
instruktur ters¢bul (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

8) “Metodenyd seperti metode ceramah, pendalaman mareri, diskusi,
simulasi dan'latihan (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

9) "Metode yang diterapkan merupakan metode kegiatan belajar mengajar
(Wawancara tanggal 17 April 2009).”

10) "Iwtede  yang digunakan adalah metode ceramah dan  diskusi
(Wawancara tanggal 17 April 2009).”

11) "Metodenya disesuaikan dengan kebutuhan kerja kami dan hiasanya.
metode yang digunakan adalah diskusi yang biasa dilaksar.akan setelah
ada pendalaman materi (Wawancara tanggal 17 April 2009) .”

12) “Metode pengajaran yang digunakan adalah metode cercamnelk, distesé
tanya jawab, simulasi dan lainlainnya disesuaikan dengan kebutuhan
kerja kami (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

13) "Metodenya metode diskusi dan praktek (Wawancara tanggal 20 April
2009).”
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14) "Metode yang dipakai metode seperti kegiatan belajar mengajar. Ada
penyampaian materi kemudian tanya jawab lalu diskusi dan praktek
lapangan (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

15) "Metode diklat biasanya metode ceramah dan diskusi (Wawancara
tanggal 20 April 2009).”

16) "Metode ceramah, diskusi, simulusi merupakan beberapa metade yang
digunakan (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

17) ”"Metode yang digunakan berbeda-beda disesuaikan dengan kebutuhan
dari peserta didik (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

18) "Metode ceramah dan diskusi merupakan metode yang paling banyak di
pergunakan (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

19) “Metode yang digunakan merupakan metode yang dapat d.engan mudah
di pahami peserta didik (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

20) “Metode diklat yang digunakan dalam penyele¢nggaraan Diklatpim di
Kabupaten Sintang adalah metode diklat yang palirg sesuai dalam proses
belajar mengajar yaitu pendekatan andragogiy Dalam hal ini peserta
diklat dipacu berpartisipasi secara aktifdengan jalan saling asah, saling

acih dan saling asuh diantara peseftd. (Wawancara tanggal 21 April
2609).”

> Apakah ada Kesesuaian antara diklat yang diikuti dengan kebutuhan
kerja?

1) “Metode yang digunakan-adalah ceramah, studi kasus, diskusi, simulasi,
penulisan kertas kerja, seminar dan observasi lapangan (Wawancara
tanggal 15 April 2009).”

2) “Metode jyang digunakan disesuaikan terhadap kebutuhan dan jenis
pekerjaandami (Wawancara tanggal 15 April 2009).”

3) “Metode \yang digunakan paling banyak adalah penjelasan. umum. atan.
pemberiaan materi yang sesuai dengan pekerjaan kami (Wawancara
tanggal 17 April 2009)”

4)\_'"Metode yang digunakan seperti penyajian materi, diskusi, cervmak dure
lain-lain (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

5) “Metode yang dipergunakan sebagian adalah metode diskusi dan simulasi
sesuai dengan materi yang disampaikan (Wawancara tang:gal 17 April
2009).”

6) “Metode yang disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan kami sebagai
peserta didik seperti ceramah dan diskusi(Wawancara tanggal 17 April
2009).”

7) “"Metode diklat yang dilaksanakan seperti proses belajar mengajar di
sekolah pada umumnya instruktur menjelaskan kami rnendengarkan
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kemudian kami melaksanakan perintah atau tugas yang cliberikan oleh
instruktur tersebut (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

8) "Metodenya seperti metode ceramah, pendalaman mecateri, diskusi,
simulasi dan latihar. (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

9) "Metode yang diterapkan merupakan metode kegiatan belajar mengajar
(Wawancara tanggal 17 April 2009).”

10) "Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi
(Wawancara tanggal 17 April 2009).”

11) "Metodenya disesuaikan dengan kebutuhan kerja kami dan biasanya
metode yang digunakan adalah diskusi yang biasa dilakscinakan setelah
ada pendalaman materi (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

12) “Metode pengajaran yang digunakan adalah metode ceramah, diskusi
tanya jawab, simulasi dan lainlainnya disesuaikan dengan kebutuhan
kerja kami (Wawancara tanggal 20 April 2009);” ,

13) ”"Metodenya metode diskusi dan praktek (Wawaneara tanggal 20 April
2009).”

14) "Metode yang dipakai metode sepertilkegiatan belajar mengajar. Ada
penyampaian materi kemudian tanya jeowab lalu diskusi dan praktek
lapangan (Wawancara tanggal 20" April 2009).”

15) "Metode diklat biasanya mefode (Leéramah dan diskusi (Wawancara
tanggal 20 April 2009).”

16) "Metode ceramah, diskugisimulasi merupakan beberapa metode yang
digunakan (Wawancargtanggal 20 April 2009).”

17) "Metode yang diginakan berbeda-beda disesuaikan dengran kebutuhan
dari peserta didik (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

18) "Metode ceramattdan diskusi merupakan metode yang paling banyak di
pergunakai (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

19) “Metodé yung digunakan merupakan metode yang dapat dengan mudah
di pahamipeserta didik (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

20) “Metode diklat yang digunakan dalam penyelenggaraara Diklatpim di
Kabupaten Sintang adalah metode diklat yang paling sesuwi dulam proses
belajar mengajar yaitu pendekatan andragogi. Dalam hal ini peserta
diklat dipacu berpartisipasi secara aktif dengan jalan saling asah, saling

asih dan saling asuh diantara peserta. (Wawancara tanggal 21 April
2009).”

- Apakah ada pengaruh kuantitas diklat terhadap kemampu:an kerja?

1) “Dengan mengikuti banyak pelatihan secara langsung berpengaruh
terhadap kemampuan kerja kami, karena pengetahuan kami semakin
meningkat (Wawancara tanggal 15 April 2009).”
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2) “Pengaruhnya tidak terlalu signifikan karena penyampaian materi yan
kami terima memiliki kesamaan antar satu diklat dengan diitat lainnya
(Wawancara tanggal 15 April 2009,.”

3) “Ada pengaruhnya kuantitas diklat dengan kemampuan kerjci kami yaitu
kemampuan kerja kami semakin meningkat setelah kami men gikuti diklat
(Wawancara tanggal 17 April 2009)”

4) “Pengaruh dan manfaat dari pelaksanaan diklat dapat kami rasakan jika
kami mengikuti diklat satu paket atau berapa seri. Karena dengan
mengikuti semua diklat, maka semua materi dapat kami serap seutuhnya
tidak sebagian-sebagian yang akan menimbulkan penafsiran ganda .
(Wawancara tanggal 2. April 2009).”

5) “Pengaruhnya tidak terlalu besar karena diklat yang diikuti k.adang tidak
terlalu relevan dengan pekerjaan kami (Wawancara_tangga:l 17 April
2009).”

6) “Ada pengaruhnya (Wawancara tanggal 17 April.2609).”

7) "Mengikuti diklat lebih dari sekali sangat mempengaruhi kemampuan
bereja kami karena kami mendapat ilmu barw yang dapat kami terapkan
setiap mengikuti diklat (Wawancara tanggal\l7 April 2009).”

8) ”"Pengaruhnya tidak terlalu besar dan. signifikan (Wawancara: tanggal 17
April 2009).”

9) ”Diklat sangat berpengaruh ‘terhadap kemampuan FKerja kami
(Wawancara tanggal 17 Apkil-2009).”

10) " ?v.mgaruh Diklat sangGi,besar terhadap kemampuan dan kempesernsi
kerja kami dalam melaksanakan pekerjaan kami di kantor ( Wawancara
tanggal 17 April 2009).™

11) "Pengaruh diklat” terhadap kemampuan kerjakami adafah dengan
mengikuti diklat.menambah kemampuan kami dalam melaksanakan
pekerjaandan kami merasa lebih profesional lagi setelah memgikuti diklat
lagi (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

12) " Diklat yang kami ikuti secara tidak langsung meningkatkan kemampuan
kami-dalam bekerja (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

13) "Pengaruh diklat dapat meningkatkan kemampuan be kerja kami
(Wawancara tanggal 20 April 2009).”

14) "diklat sangat berpengaruh terhadap kemempuan bekerja (Wawancara
tanggal 20 April 2009).”

15) "Ada pengaruh diklat terhadap kamampuan kerja kami (Wawancara
tanggal 20 April 2009).”

16) "Dengan mengikuti diklat kami merasa kemampuan kami dalam
melaksanakan pekerjaan kami semakin meningkat (Wawancara tanggal
20 April 2009).”

17) "Ada pengaruhnya yaitu semakin meningkatkan kemam puan kerja
pegawai (Wawancara tanggal 21 April 2009).”
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18) "Pengaruh dikalt akan meningkatkan kemampuan dalam m.elaksanakan
pekerjaan bagi seseorang yang telah mengikuti diklat (¢‘Wawancara
tanggal 21 April 2009).”

19) “terdapat pengaruh pelaksanaan diklat terhadap kemampuan kerja
peserta diklat yaitu semakin meningkatnya kemampuan kerja seorang
yang telah mengikuti diklat (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

20) “Diklat yang diikuti akan memberipengaruh terhadap peningkatan
kemampuan bekerja seseorang (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

- Apakah Kkualitas pejabat yang telah mengikuti diklat dapat

meningkatkan kemampuan pegawai melalui ilmu dan pengetahuan yang

diperoleh selama diklat?

1) 7Para pejabat eselon yang mengikuti diklat merupakan pejabat-pejabat
yang memiliki kapabilitas yang tinggi selama bekerja di dinas ini. Hal ini
terlihat dari hasik kerja yang menunjukan hasil yang memuaskan.
(Wawancara tanggal 27 April 2009). ”

2) “Secara umum kualitas pejabat dai pimpinan di sini sangat baik apalagi
setelah mereka mengikuti diklat{kepemimpinan kami yakin 1mereka pasti
akan semakin baik kualitasnya. (Wawancara tanggal 27 Aprid 2009).”

3) "pejabat-pejabat eselon ydng-mengikuti diklat mempunyai kualitas yang
sangat baik. (Wawancar@& tanggal 27 April 2009).”

4) "Kualitas pejabat yohg mengikuti diklat di dians ini sangat baik apalagi
ditunjang dengan keikutsertaanya dalam pelaksanaan diklat. (Wawancara
tanggal 27 Aprit-2009).”

5) “kualitas pimpinan/disini sangat baik apalagi dinjang dengcin mengikiti
pelatihandon pendidikan. (Wawancara tanggal 28 April 2009).”

6) “Dengan mengikuti diklat pimpinan, para pejabat eselon akcn meningkat
kualitas “dan kemampuannya dan pada akhirnya akan ‘erperserdn
terhadap kami. (Wawancara tanggal 28 April 2009).”

7). "kualitas dan kemampuan pejabat disini sangat baik apalagi mereka telah
miengikuti diklat. kami yakin kualitas mereka semakin meningkat.
(Wawancara tanggal 29 April 2009).”

8) “kemampuan dan kompetensi pejabat eselon sangat baik dan meraka
layak untuk mengikuti diklat untuk menambah wawasan dan pengetahuan.
(Wawancara tanggal 29 April 2009).”

9) "Kualitas pejabat eselon yang mengikuti diklat sangat bagus ditunjang
dengan pengalaman mereka selama bekerja di sini. (Wawarscara tanggal
29 April 2009).”

10) &ic ara umum kualitas pejabat yang mengikuti diklat sanga¢ haik karena
sebelumnya mereka telah berpengalaman bekerja di dinas ini. Dengan
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mengikuti diklat ini kami merasa yakin para pejabat ini ctkan semakin
meningkat kualitas dan juga kemamampuannya memimpin. F lal ini sangat
dibutuhkan oleh dinas pendidikan untuk meningkatkan kincrja pegawai
(Wawancara tanggal 29 April 2009).”

11) "Setelah mengikuti diklat pimpinan kami selalu berusaha memberikan
pengarahan kepada kami terkait dengan pekerjaan kami baik. it prasedur
maupun cara melakukan pekerjaan. (Wawancara tanggcd 29 April
2009).” '

12) ”Kemampuan pejabat eselon yang telah mengikuti diklat sargar bait kal
ini terlihat dari kemampuannya menularkan ilmu dan pemgetahuannya
kepada kami. (Wawancara tanggal 29 April 2009).”

13) "Pejabat yang telah mengikuti diklat selalu memberikan arahan dan
motivasi setiap kami akan melakukan pekerjaan. (Wawancaira tanggal 29
April 2009).”

14) ”Pimpinan kami mengalami perubahan setelah/mengikuti diklat. hal ini
terlihat dari cara beliau memberikan masukgn dan arahan terhadap
setiap pekerjaan kami.. (Wawancara tanggal, 30 April 2009).”

15) ”Pengetahuan dan ilmu yang diperoleh pejabat sewaktu me-ngikuti diklat
berusaha diaplikasikan kepada kami hal/ini terlihat dari a.danya ide-ide
baru dalam menyelesaikan permasalahan. (Wawancara tanggal 30 April
2009).”

16) "Ide-ide dan dorongan niotivasi’ selalu diberikan pimpinan kami untuk
kemajuan pekerjaan kamiy(Wawancara tanggal 30 April 20043).”

17) "Kemampuan seorang pimpinan yang telah mengikuti dikl'at mengalami
peningkatan setelah mengikuti diklat dan kemampuan terseidut ditularkan
kenada kami dalam) menyelesaikan pekerjaan. (Wawancara tanggal [ Mei
2509).”

18) ”Bagi kamji pimpinan sekarang merupakan pimpinan yang terbaik mereka
dapat mengerti pekerjaan yang kami lakukan mereka dapait memberikan
masukan dan solusi jika kami mengalami permasalahan dalam setiap
pekexjaan. (Wawancara tanggal 1 Mei 2009).”

19)Pimpinnan kami sekangang lebih care terhadap kami. Beliau selalu
memberikan ide-ide bagi kami (Wawancara tanggal 1 Mei 2009).”

20) ”Kemampuan dan keahlian pejabat yang telah mengikuti diklat dapat
mereka aplikasikan ke dalam dunia pekerjaan. Meraka dapat menjadi
pimpinan yang dapat dicontoh oleh bawahan. Mereka dapat memberi
masukan dan arah kepada pegawai mengenai pekerjaan yang mereka
kerjakan. Dan mereka dapat memberikan dorongan dan motivasi kepada
pegawai lainnya.(Wawancara tanggal 4 Mei 2009).”
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2. Analisa Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Simtang

- Bagaimana kemampuan Kkerja (kemampuan bekerjasama, menganalisa
dan menyelesaikan permasalahan pekerjaan) pegawai di Dinas
Pendidikan kabupaten Sintang?

1) “Kemampuan bekerjasama, menganalisa dan menyelesaikan pekerjaan
pejabat yang telah mengikuti diklat mengalami pening-katan mereka
semakin cepat dan tepat dalam menganalisa dan menyelesa.ikan pekerjaan
yang menjadi tugasnya (Wawancara tanggal 15 April 2009).”

2) “Kemampuan seorang pejabat yang telah mengikuti diklat semakin baik
eperti kemampuan bekerjasama dan yang paling banyak preningkatannya
~dalah kemampuan untuk menganalisa permasalahan. dar: meyelesaikan
pekerjaan yang diberikan kepadanya (Wawancara tang:gal 15 April
2009).”

3) “Pelaksanaan diklat juga memberi pengaruh.terhadap kemampuan kerja
(Wawancara tanggal 15 April 2009).

4) “Kemampuan kerja seperti kemampwan bekerja sama, kemampuan
menganalisa dan menyelesaikdn/ permasalahan semakin meningkat
sejalan dengan seorang pejabatmengikuti diklat (Wawancara tanggal 17
April 2009).”

5) “Kemampuan kerja sesorangdapat meningkat setrelah ia mengikuti diklat
(Wawancara tanggal 17 /April 2009).”

6) “Kemampuan  bekerjasama,  menganalisa  dan  menyelesaikan
permasalahan (pegawai di dinas penididikan terutama yang tclah
mengikuti diklat semakin membaik (Wawancara tanggal 17 April 2009).

7) “Untuk ,Pewingkatan kemampuan dan kinerja pegavwai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Sintang, kami sering mengikutkan pegawai kami
dalgm. sesiap pelatihan-pelatihan ataupun kursus-kursus baik yeng
diadakon oleh kantor maupun dari pihak luar. Dengan harapan setelah
mengikuti pelatihan dan kursus tersebut dapat membuat pegawai kami
memiliki kemampuan yang dibutuhkan oleh kantor dengan harapan
pekerjaan dan pelayanan kantor dapat dilaksanakan dengan baik dan
tentunya mendapatkan hasil yang baik juga.(Wawancara tanggal 17 April
2009)”.

8) “Kemampuan dan kinerja para pejabat eselon yang tclah mengikuti
Diklat mengalami perubahan dibanding sebelum mengikuti Diklat. Jika
sebelum mengikuti Diklat mereka belum dapat bekerja se.cara sistematis
dan terorganisir, maka setelah mengikuti diklat mereka dapat bekerja
secara sistematis dan terorganisir. Bahkan mereka  mulai dapat
mengkordinasikan pegawai lain untuk melaksanakan pekevjaan dan juga
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dapat memberikan contoh pnyelesaian pekerjaan yang cepat dan
efektif.(Wawancara tanggal 17 April 2009)”.

9) “Kemampuan kerja para pegawainya dalam kegiatan pelaksanaan
pelayanan pendidikan telah sesuai dengan apa yang diharayskan karena
para pegawai tersebut setelah di angkat dalam jabatan ese!’on di dinas
pendidikan telah mendapatkan pewndidikan dan latihan jabatan yang
sesuai sehingga mereka mampu menganalisa pekerjaan dan
menyelesaikannya tepat waktu. (Wawancara tanggal 17 April 2009)”.

10) “Kemampuan Kerja para pegawai di Dinas Pendidikan teridtama yang
menjabat eselon telah mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik
karena mereka bekerja sama dan saling membantu dalam me nyelesaikan
pekerjaan. (Wawancara tanggal 17 April 2009)”.

11) "Kemampuan kerja pegawai di sini sangat baik terutama pegawai atau
pejabat yang telah mengikuti diklat (Wawancara ‘tanggal 17  April
2009).”

12) "Tidak semua pegawai meningkat kemampuan kerjanya setelah ia
mengikuti pelatihan (Wawancara tanggal 20 April’2009).”

13) "Kemampuan kerja kami seperti kemampuari bekerjasama, menganlisa
dan menyeleaikan pekerjaan sangat baik (Wawancara tanggcd 20 April
2009).”

14) ”Kemampuan manganalisa dan meméccahkan permasalahan yang kami
hadapi semakian meningkat(setelah kami mengikuti diklat (Wawancara
tanggal 20 April 2009).”

15) "Dengan mengikuti pdltiah diklat tidak langsung membuat kemampuan
kerja kami semakin.meningkat (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

16) "Kemampuan _ bekerjasama, — menganalisa  dan  me nyelesaikarn
permasalahan{pegawai disini relatih sudah sangat baik (Wawancara
tanggal 20 Apri}2009).”

17) "Kemampuan/kerja kami semakin meningkat dari sebelumriya setekah
kami.mengikuti diklat (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

18) ”Femampaun kerja pegawai disini sangat baik (Wawancara tanggal 21
April 2009).”

19) “Dengan mengikuti diklat secara tidak langsung akan meningkatkan
kemampuan kerja pegawai (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

20) “Perubahan kemampuan bekerja dari seorang pejabat daipat terjadi
setelah ia mengikuti diklat (Wawancara tanggal 21 April 2009 pukul
10.20).”
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- Bagaimana kualitas kerja pegawai di Dinas Pendidikan kabupaten
Sintang dapat terwujud?

1) “Untuk meningkatkan kemampuan setiap pegawai di sini, kami selalu
menuntut setiap pegawai di sini untuk mentaati semua peraturan yang
ada termasuk instruksi dan aturan main dalam melaksanakar pekerjaan.
Dengan demikian setiap pekerjaan yang dilakukan dapat (diselesaikan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. (Wawancara tanggal 20
April 2009)”.

2) "Dalam kegiatan sehari-hari kami selalu mentaati peraturam yang ada
untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif. (Wawancara tanggal 20
April 2009)”.

3) "Untuk mencapai hasil pekerjaan yang sesuai dengan harapan kami
selalu mentaati aturan dan instruksi yang disampaikan. (Wawancara
tanggal 20 April 2009)".

4) “Aturan yang dibuat berfungsi untuk mengatur setiap kegiatan dan juga
pekerjaan yang dilakukan pegawai. (Wawancara tanggal 21 April
2004)”.

5) "Selama ini peraturan yang kami” buat ~selalu dipatuhi  oleh setiap
pegawai. (Wawancara tanggal 2 L April 72009) .

6) “Pekerjaan dapat kami selesaikan jika kami mentaati segala aturan yang
ada. (Wawancara tanggal 22 April 2009)”.

7) “Untuk mencapai kualitas-kerja yang baik, kami selalu niengarahkan
setiap pegawai di Dinas Fendidikan ini dapat menunjukan kemampuan
dan pengetahuannya\setiap melakukan pekerjaan. Untuk meningkatkan
kemampuan tersébuf ) biasanya kami mengikutsertakan pegawai dalam
setiap kursus-kursus dan pelatihan yang dapat meningkatkarr kompetensi
mereka. (Wawarncara tanggal 20 April 2009)”.

8) ”Kompetensiddri pegawai sangat dibutuhkan untuk mencapwi hasil yang
maksimal“(Wawancara tanggal 20 April 2009)”.

9) “Dalam setiap pekerjaan yang kami lakukan membutuhkan pemahaman
dan, pengetahuan kami terhadap pekerjaan tersebut. (Wawancara tanggal
24 April 2009)”.

10) "Kualitas kerja yang baik didukuung oleh kemampuan dan j>engetahuan
terhadap pekerjaan yang dilakukan. (Wawancara tanggral 21April
2009)”.

11) ”Setiap pekerjaan yang dilakukan kami selalu berusaha untuk
menunjukan kemempuan kami dalam menyeleaikannya. (Wawancara
tanggal 21 April 2009)”.

12) “Fasilitas pendukung sangat dibutuhkan oleh pegawai dalam setiap
melakukan pekerjaan. Fasilitas pendukung ini sangat membanitu pegawai
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dalam menyelesaikan pekerjaannya. (Wawancara tangga:dl 22 April
2009) .

13) "Untuk  menunjang pelaksanaan pekerjaan diperlukan fasilitas
pendukung. (Wawancara tanggal 22 April 2009)”.

14) “Fasilitas pendukung di sini kami rasa sudah cuku untuk membantu
penyelesaian pekerjaan. (Wawancara tanggal 22 April 2009) ..

15) "Untuk mencapai hasil maksimal perlu dzdukung oIeJh Jasilitas.
(Wawancara tanggal 22 April 2009)”.

16) "Untuk meningkatkan kualitas kerja perlu adanya fasilitas pereduteureg.
(Wawancara tanggal 22 April 2009)”.

17) “Icgawai di dinas ini dangat membutuhkan kami dalam setiap pekerjaan
yang mereka lakukan. Akibatnya kami dituntut untuk paham clan mengerti
setiap pekerjaan yang mereka lakukan.sehingga kami dituntu.t untuk lebih
profesional lagi. Untuk memastikan pekerjaan yang dilakuk.an pegawai,
kami melakukan pengawasan secara rutin. Wawaneara tanggal 22 April
2009) .

18) "pengawasan dari kami dibutuhkan {dalam  setiap nzelaksanakan
pekerjaan.” (Wawancara tanggal 20 April 2009)”.

19) "untuk membantu pegawai menyelésaikan pekerjaan dengan baik perlu
adanya pengawasan dari kami. (Wawaricara tanggal 21 April 2009)”.

20) "Pengawasan merupakan cara bagi kami untuk mengerahui proses
bekerja yang dilakukan oleb~pegawai. (Wawancara tanggzal 22 April
2009)".

- Bagaimana gambarap.dankualitas pelayanan yang diberikar: pegawai di
Dinas Pendidikan kabupaten Sintang?

1) “Pelayana yan diberikan oleh pegawai di dinas pendidikan ini ke vnili
sudah~~sangat baik. Kami juga menyediakan kotak saran untuk
menyampaikan saran dan kritik terhadap pelayanan yang k.ami berikan
(Wawancara tanggal 15 April 2009).”

2)\.“Kami selalu berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada
setiap pengunjung atau orang yang memerlukan jasa atau bantuan kami
(Wawancara tanggal 15 April 2009).”

3) “Program-program kegiatan dalam organisasi ada relevansi dan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi organisasi. Menyikapi kelwhan keluhan
dari pengguna jasa yaitu dengan mengevaluasi kembali proses pelayanan
yang diberikan, mencari dimana titik lemah sehingga prodrik peiayanan
vang dihasilkan gagal, serta wmencari solusi untuk memperbaiki
pelayanan. Langkah awal yang ditempuh untuk merespons keluhan dari
pengguna jasa yaitu menanggapi serta mencari solusi yang disesuaikan
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk mengetahui
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keluhan-keluhan dari pengguna jasa atas pelayanan yang diberikan
tersedia wadah berupa kotak saran, serta memberi kesempatan kepada
pengguna jasa untuk menyampaikan keluhannya secara langsung setiap
saat” (Wawancara Tanggal 15 April 2009).

4) “Dalam menyikapi keluhan-keluhan permasalahan dari pengguna jasa,
secara spontanitas kami berusaha membantu serta memberikan solusi
dalam rangka penyelesaian masalah yang dihadapi” (Wawancara
Tanggal 15 April 2009)” :

5) “Pemberian pelayanan kepada masyarakat dapat terpenuki jika
kemampuan dan keterampilan aparat memadai. Kami selalu menekankan
kepada setiap pegawai di Dinas Pendidikan ini untuk selalu berusaha
riemberikan pelayanan yang terbaik dan memberikan segalc: kemampuan
yung dimiliki.(Wawancara tanggal 18 April 2009) ",

6) “Kami sering juga mendengar keluhan-keluhan; yang ber-nada miring
tentang pelayanan yang diberikan. Dalam rangka- meningkatkan mutu
pelayanan kami kepada pengguna jasa. Sebagai bentuk sikay> respon kami
terhadap keluhan dan aspirasi penggunagdasa tadi, maka upuya yang kami
tempuh pertama-tama yaitu membuat “papan informa.si mengenai
persyaratan atau langkah-langkah “\yang harus ditennpuh dalam
menyelesaikan permasalahan yang. gda kaitannya dengan kewenangan
dari masing-masing biro antara. lain tahapan /prosedur pemasukan
berkas sampai pada prosés.penyelesaian permasalahan yang dihadapi.
(Wawancara Tanggal 18 April 2009)

7) ”Pelayanan yang /kami  berikan sebagian besar kep-erluan yang
menyangkut kegiatan pendidikan dan kami selalu memberik an pelayanan
yang sangat maksimal (Wawancara tanggal 20 April 2009). ™

8) ”Dalam memberikan pelayanan kami menghimbau kepada setiap pegawai
lebih mementingkan skala prioritas dan selalu memberikan pelayanann
yang baik terhadap setiap orang (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

9) "Kualitas layanan yang diberikan sangat erat kaitarinya dengan
kemampuan seorang dalam melaksanakan pekerjaan. Sehingga kami
selalt menuntut setiap pegawai harus memiliki kemampuan sesuai dengan
bidang kerjanya masing-masing (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

10) "Pelayanan yang diberikan karyawan di dinas ini sudah sangat baik jika
terdapat kekurangan akan selalu kami perbaiki (Wawancara tanggal 20
April 2009).”

11) ”Kualitas pelayanaan yang diberikan pegawai di dinas ini sudak sangat
baik hal ini ditunjukan dengan kecepatan dan ketepatan dalam
memberikan pelayanan (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

12) "Pelayanan yang diberikan pegawai di kantor ini dapat afikatakan baik
jika para pegawai di sini memiliki kemampuan dan keter.ampilan yang
baik pula. (Wawancara tanggal 21 April 2009).”
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13) “Dalam rangka mewujudkan pelayanan yang baik kepadar setiap orang
yang membutuhkan kami selalu menegaskan kepada setiap pregawi supaya
lebih peka terhadap setiap masalah yang dihadapi orang yang
membutuhkan pelayanan dari kami (Wawancara tanggal 21  April
2009).”

14) “Pelayanan yang kami berikan merupakan pelayanan yang maksimal jika
ada keluhan-keluhan kami segera merespon dan mencari pe nyelesaiannya
(Wawancara tanggal 21 April 2009).”

15) “Pelayanan di sini dikatakan baik jika kami dengan maksimal
memberikan pelayanan dan tercapainya kepuasan dari orang yang kami
beri pelayanan (Wawancara tanggal 22 April 2009) .

16) “Kualitas pelayanan disini erat kaitannya dengan respon s:efiap pegawai
disini terhadap setiap permasalahan yang ada (Wawancara tanggal 22
April 2009) .

17) “Pelayanan dikantor ini sangat baik, setiap pegawai disimi ingin selalu
memberikan pelayanan yang maksimal dan_terbaik (Wawcancara tanggal
22 April 2009) .

18) “Secara umum pelayanan yang diberikan” pegawai disim sudah baik.
Walaupun terdapat keluhan-kelyah “selalu disikapi dengan baik dan
segera dicari penyelesaiannya (Wawancara tanggal 22 April 2009) .

19) “Untuk menunjang kualitas dalam pelayanan pihak kantor telah
menyedikan fasilitas yang(dapat menunjang pelayanan. Fasilitas tersebut
dapat dipergunakan semaksimal mungkin untuk menunjang kegiatan
pegawai di Dinas< endidikan dan tidak dapat dipergunakan untuk
kepentingan pribadi. (Wawancara tanggal 23 April 2009)".

20) “Kualitas SDM.4uga” mempengaruhi baik tidaknya kualitas pelayanan
yang diberikan_oleh pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang.
Peningkdtan ™ kaulitas SDM pegawai dapat dilakukan dengan
mengikutsertakan pegawai dalam setiap pelatihan atau kursus sesuai

dengan~bidang mereka masing-masing (Wawancara tanggal 23 April
2009)”

- Bagaimana kesesuaian hasil kerja dengan program kerja pegawai di
Dinas Pendidikan kabupaten Sintang?

1) “Pekerjaan dapat dikatakan dapat berhasil baik jika has'il kerja sesuai
dertguare purng direrecareakar dare diprogramtlar dari awered perercarraare
kegiatan. Hal ini yang terkadang masih sulit untuk dicayrai pegawai di
dinas ini (Wawancara tanggal 16 April 2009).”

2) “Dalam melaksanakan pekerjaan setiap pegawai disini diberikan
pengarahan supaya hasil yang diinginkan sesuai dengan yang
direncanakan (Wawancara tanggal 16 April 2009).”
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3) ”Prinsip kerja yang selalu kami tekankan kepada pegawai k:ami adalah
kesesuaian antara input dan output sehingga pekerjaan ter-sebut akan
efektif (Wawancara tanggal 16 April 2009).”

4) “Dapat kami katakan bahwa rata-rata hasil pekerjaan yang dilakukan
pegawai di sini sesuai dengan program kerja yang telah direncanakan
(Wawancara tanggal 16 April 2009).”

5) “Kesesuian input dan output menjadi indikator keberhasilan
melaksanakan pekerjaan bagi pegawai di dinas 'ini (Wawancara tanggal
17 April 2009).”

6) “Sebagian besar pekerjaan pegawai disini sesuai dengan rencana atau
program yang telah dibuat sebelumnya (Wawancara tanggcil 17 April
2009).”

7) “Pekerjaan pegawai disini akan efektif jika setiap pegcawai selalu
memperhatikan prosedur dan aturan yang telah ditetqpkan sehingga hasil
yang akan dicapai akan sesuai dengan yang, dilarapkan (Wawancara
targegal 17 April 2009).”

8) “Rewa-rata pekerjaan disini sesuai dengan~progarm kerja yang telah
direncanakan karena para pegawai selalu ‘memperhatikan prosedur dan
aturan dalam melakukan pekerjawinya, (Wawancara tanggal 17  April
2009).”

9) "Saya rasa pekerjaan pegawai di sini sesaui dengan pragram kerja
masing-masing bagian (Wawaneara tanggal 17 April 2009).”

10) " Pekerjaan pegawai di siniakin dilaksanakan dengan sungg-vh-surgzah,
karena hasil yang /dipéroleh sesuai dengan tujuan direncanakan
(Wawancara tanggal\l 7 “April 2009).”

11) "Kesesuai antara-hasil’ pekerjaan dengan program kerja sel alu menjadi
pegangan setiap pegawai di sini (Wawancara tanggal 20 April 2009).”
12) "Tingkat (kesesuaian antara hasil pekerjaan dengan pr-oram yang
direncanakaw’ pegawai di dinas pendidikan ini mencapai 75% lebih

(Wawancara tanggal 20 April 2009).”

13) "Suat, pekerjaan dikatakan berhasil jika antara hasi dengan program
kerja terjadi kecocokan (Wawancara tanggal 20 April 2009).

14) “Kesesuaian hasil pekerjaan dengan rencana kerja pegawai disini sudah
banyak yang sesuai (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

15) "Hasil pekerjaan di dinas ini selalu diarahkan supaya sesuai dengan
yang direncanakan (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

i) "Kesesmavor amare Ausid! avigure programe ey saudak dapat dicapai
pegawai di kantor (Wawancara tanggal 21 April 2009).”

17) "Efektif tidaknya pekerjaan yanh dilakukan pegawai di dinas ini dapat
dilihat dari kesesuaian antara hasil yang diperoleh dengan pr.ogram kerja
yang sudah direncanakan sebelumnya (Wawancara tanggal 21 April
2009).”
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18) "Kesesuaian antara rencana kerja dengan hasil pekerjaan merupakan
indikator keberhasilan pelaksanaan pekerjaan bagi pegawai di sini
(Viawancara tanggal 22 April 2009).”

19) ”Secara umum terdapat kesesuaian antara hasil pekerjaan dengan
program kerja dari dinas pendidikan (Wawancara tanggal 22 April
2009).”

20) "banyak pekerjaan yang dilakukan pegawai disini yamg memiliki
kesesuaian antara program kerja yang sudah direncanakan dlengan hasil
pekerjaan yang diperoleh (Wawancara tanggal 22 April 2009).”

- Apakah pegawai di Dinas Pendidikan kabupaten Sintang lebih
mementingkan kepentingan kantor daripada kepentingan pribadi?

1) “Kami melihat secara wmum pegawai di sini | selalu mementingkan
kepentingan kantor daripada kepentingan pribadi, Sehingga pegawai di
sini lebih profesuional dalam mejalankan, kewajibannya (Wawancara
tanggal 16 April 2009).”

2) “Sangat jelas bahwa selama dikantor kepentingan kantor sel'alu menjadi
prioritas dibanding kepentingan ldinnya (Wawancara tanggel 16 April
2009).”

3) ”“Kepentingan kantor selaly~didahulukan pegawai di sini (Wawancara
tanggal 16 April 2009).”

4) "Kepentingan bersama selalu dijunjung dibanding kepenting:an individu
Jika seorang pegaawi berada di kantor (Wawancara tanggcil 16 April
2009).”

5) “Untuk meningkatkan efektifitas kerja selalu ditekankan pentingnya
mendahulukankepentingan kantor dan bersama di atas kepentingan
pribadi (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

6) “Kepentingan kantor harus didahulukan daripada kepentingan pribadi
(Wawancara tanggal 17 April 2009).”

7) “Kepentingan bersama harus didahulukan selama melaksanakan
pekerjaan di kantor (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

8) ”"Pegawai di sini lebih mementingkan kepentiangan bersama daripada
kepentingan pribadi (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

9) ”niuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan rencana setiap pegawai
harus selalu memdahuluukan kepentingan bersama. (Wawanc:ara tanggal
17 April 2009).”

10) "Kepentingan bersama selalu dijunjung selama pegawai di sini
melaksanakan kewajibannya menjalankan tugas. (Wawancarc tanggal 17
April 2009).”

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41229.pdf

11) ”Untuk mencapai hasil pekerjaan yang baik seriap pegawai harus selalu
mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi
(Wawancara tanggal 20 April 2009).”

12) "Selama di kantor setiap pegawai harus selalu mendahulukan
kepentingan bersama atau kepentingan kantor dari pada kepentingan
pribadi (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

13) "Pekerjaan akan berhasil terlaksana apabila setiap peguawai selalu
memdahulukan kepentingan kantor(Wawancara tanggal 20 Ajoril 2009).”

14) ’Ini adalah kantor tempat bekerja jadi setiap pegawai hareus selalee
mendahului kepentingan kantor (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

15) ”Kepentingan bersama di kanor ini merupakan kepentingan yang harus
selalu didahulukan daripada kepentingan lainnya (Wawancarci tanggal 20
April 2009).”

16) "Pimpinan  selalu menekankan untuk senantigsa, mc -ndahulukan
kepentingan bersama untuk mencapai hasil kérja-yang sesuai dengan
yang direncanakan. (Wawancara tanggal 21 «April 2009).”

17) ”Kepentingan kantor selalu didahulukan ) di~kantor ini (Wawancara
tanggal 21 April 2009).”

18) "Setiap pegawai selalu mendahului “kepentingan bersamc: dibanding
kepentingan pribadi (Wawancara‘tariggal 22 April 2009).”

19) "Setiap pegawai selalu dituntut “wntuk mendahului kepentingan kantor
(V'awancara tanggal 22 April.2009).”

20) ”Kepentingan kantor disini—"selalu mendapat tempat yarg perieme
(Wawancara tanggal 22 April 2009).”

- Bagaimana tanggungjawab pegawai di Dinas Pendidikan kabupaten

Sintang terhadap pekerjaan?

1) “Setiap. \pegawai harus bertanggungjawab terhadap pekrjaannya
dilakukan/(Wawancara tanggal 16 April 2009).”

2) <Pegawai di sini di tuntut untuk lebih bertanggungjawab terhadap
pekerjaan yang dilakukan(Wawancara tanggal 16 April 2009).”

3) "Jdika terjadi sesuatu terhadap hasil pekerjaan, pegawai dituntut untuk
dapat bertanggungjawab terhadap hasil pekerjaan yang dilakukan
(Wawancara tanggal 16 April 2009).”

4) "Pertanggungjawaban terhadap hasil pekerjaan dapat difakukan jika
terjadi sesuatu terhadap hasil pekerjaan tersebut. Sehingga dikarapkan
setiap pegawai dapat bersungguh-sungguh dalam melakukcan pekerjaan
(Wawancara tanggal 16 April 2009).”

5) “Pegawai dituntut dapat melakukan pekerjaannya dengan brenar karena
Jika  terjadi  kesalahan  maka  pegawai  tersebut  dituntut
pertanggungjawabannya (Wawancara tanggal 17 April 2009,).”
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6) ”Pertanggungjawaban dari pegawai dapat diminta jika terjadi kesalahan
dalam melakukan pekerjaan (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

7) “Untuk menghindari kesalahan, pegawai di sini dituntut untuk benar-
benar melakukan pekerjaannya sehingga dapat dipertanggungjawabkan
(Wawancara tanggal 17 April 2009).”

8) ”Pertanggungjawaban terhadap hasil pekerjaan pegawai di sini sangat
baik kerna mereka senantiasa mengerjakan pekerjaanmya dengan
sebenar-benarnya (Wawancara tanggal 17 April 2009).”

9) TTunggungiawab pegawai disini terkadap pekerjaannya sangat baik
(wawancara tanggal 17 April 2009).”

10) ”’Pekerjaan yang dilakukan pegawai di sini dikerjakan dengan sangat
baik sehingga dapat dipertanggungjawaban jika dikemudian hari terdapat
kesalahan yang berarti (Wawancara tanggal 17 April 2009). ”

11) ”Pertanggungjawaban dapat dituntut jika seorang/pégawai melakukan
kesalahan (Wawancara tanggal 20 April 2009)~"

12) ”Pekerjaan pegawai disini dilukukan dengan ‘seungguh-sungguh untuk
menghindari terjadinya kesalahan dikemidian hari (Wawan.cara tanggal
20 April 2009).”

13) ”Pertanggungjawaban terhadap pekerjaan pegawi di sini sarigat baik hal
ini diuktikan dengan memberikan ‘hasil pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan pemberi tugas (Wawancara tanggal 20 April 2009).”

14) "Tanggungjawab terhadap hasil pekerjaan pegawai di sini sangat bagus
terutama respon terhadap,kesalahan-kesalahan (Wawancara vargges 2%
April 2009).”

15) ”Pertanggungjawaban ‘térhadap hasil pekerjaan diperlukcin jika hasil
pekerjaan terdapat kesalahan (Wawancara tanggal 20 April 2009). ™

16) " Untuk mengindari pertanggungjawaban terhadap kesalahar, pegawai di
sini dituntut'untuk dapat dengan benar melakukan pekerjaan (Wawancara
tanggal 2 IN\April 2009).”

17) "Tanggung jawab pegawai di sini sangat baik terhadp ha.sil pekerjaan
(Weawaricara tanggal 21 April 2009).”

18) “Untuk memberikan jaminan kualitas terhadap hasil pekerjaannya, maka
pegawai di tuntut untuk lebih bersunguh-sungguh(Wawancara tanggal 22
April 2009).”

19) "Tanggungjawab pegawai terhadap pekerjaannya sangat baik
(Wawancara tanggal 22 April 2009).”

20) "Pertanggungjawaban terhadap hasil pekrjaan menjadikan tuntutan

terhadap pegawai supaya bekerja lebih giat lagi (Wawancara tanggal 22
April 2009).”
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REKAPITULASI HASIL WAWANCARA TERHADAP PEG AWAI
NONSTRUKTURAL & MASYARAKAT UMUM

PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
KEPEMIMPINAN HUBUNGANNYA DENGAN KINERJA
PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SINTANG

1. Analisis Kegiatan Pendidikan dan Latihan (Diklat) Pegawai

- Bagaimana pejabat struktural menerapkan kemampuar/ilmu yang

diperoleh dari diklat terhadap pekerjaan sehari-hari?

1) "Setelah mengikuti diklat para pejabat  struktural  selalu ingin
mempraktekan kemampuan ilmu yang diperoleh selama pelatihan untuk
melakukan pekerjaan. (Wawancara tanggal 27, " April 2009)."’

2) "Kemampuan dan ilmu yang diperoleh para pejabat setelah mengikuti
diklat secara tidak langsung mereka{prakickan terhadap pekerjaan
mereka dan juga ingin menularkannyd kepada kami (Wawaricara tanggal
27 April 2009).”

3) "Setelah mengikuti diklat pejabat/eselon mempunyai .ide-ide serta
pandangan dan paradigma baru“dalam menyelesaikan seti:ap pekerjaan
(Wawancara tanggal 28 April2009).”

4) "Para pejabat eselon selalu iiempunyai cara dan ide-ide yang baru untuk
meyelesaikan permasalahan pekerjaan setelah mengikuti  diklat.
Walaupun perubahan tersebut tidak terlalu signifikan herpengaruh.
terhadap hasil pekerjaan (Wawancara tanggal 28 April 200.9).”

5) "Penerapan’_jilmu-ilmu yang diperoleh selama diklat tidak secara

langsung/ dapat dipraktekan memerlukan beberapa proses (Wawarecara
tunggal 29April 2009).”

- Adakah” peningkatan yang terjadi terhadap pimpinan yang telah

mengikuti diklat terhadap kemampuan kerjanya?

1) "Terlihat sekali perubahan yang terjadi terhadap pejabat yang mengikuti
diklat. Perubahan tersebut terlihat dari kemampuan kerjanya dan juga
gaya kepemimpinannya (Wawancara tanggal 27 April 2009).”

2) "Peningkatan kemampuan pejabat yang telah mengikuti diklat tidak
terlalu signifikan hal ini dimungkinkan tidak sesuainya materi yang

diterima dengn kemampuan kerjanya (Wawancara tanggal 27  April
2009).”
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3) ”Pejabat yang telah mengikuti diklat mengalami pening:katan kinerja
secara bertahap (Wawancara tanggal 28 April 2009).”

4) "Peningkatan kemampuan dan kinerja pejabat eselon: yang telah
mengikuti diklat kurang begitu kami rasakan kemungkinan karena selama
diklat materi yang diberikan kurang porsinya yang berkaitan dengan
kebutuhan kerja (Wawancara tanggal 28 April 2009).”

5) "Terjadi peningkatan kemampuan dalam bekerja pejaba¥ eselon yang
telah mengikuti diklat (Wawancara tanggal 29 April 2009). ”

2. Analisa Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang

-> Bagaimana kemampuan kerja (kemampuan bekeriasama, menganalisa
dap menyelesaikan permasalahan pekerjaan) pegawai str uktural yang

telan mengikuti diklat?

1) "Kemampuan pejabat yyang telah mengikuti diklat semakin meningkat
terutama kemampuan dalam ,‘menganalisa dan  menyelesaikan
permasalahan pekerjaan (Wawaricara tanggal 27 April 2009).”

2) ”Perubahan kemampuan kerja pejabat yang telah mengik iti diklat tidak
terlalu signifikan meningkat secara drastis (Wawancara tariggal 27 April
2009).”

3) ”Kemampuan kerja- pejabat yang telah mengikuti diklat semakin
meningkat. Peningkatan tersebut secara tidak langsung berpengaruh
terhadap pegawai lainnya (Wawancara tanggal 28 April 203).”

4) ”Diklat itu sangat bermanfaat bagi pejabat eselon untuk meningkatkan
kemampuan-kerja (Wawancara tanggal 28 April 2009).”

5) TTerjadi/peningkatan kemampuan kerja pejabat eselon yang telah
mengikuti diklat (Wawancara tanggal 29 April 2009).”

- Bagaimana gambaran anda untuk mewujudkan kualitas kierja di Dinas

Pendidikan kabupaten Sintang?

1) “Dalam setiap melakukan pekerjaan kami dituntut untuk selalu mentaati
setiap peraturan dan instruksi kerja yang disampaikan primpinan kami.
Dengan kami mentaatinya maka pekerjaan yang kami lakukan dapat
sesuai dengan rencana dan dapat memberikan kepucisan terhadap
pimpinan kami. (Wawancara tanggal 17 April 2009)”.

2) “Dalam melakukan pekerjaan kami selalu dituntut untwk dapat lebih
profesional dalam melakukan pekerjaan. Profesional dalam melakukan
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pcherjaan ini kami tunjukan dengan melaksanakan pekerjuan dengan
dengan mengeluarkan kemampuan maksimal yang kami miliki.
(Wawancara tanggal 17 April 2009)”.

3) “Dalam setiap melakukan pekerjaan kami selalu membutuhk: in faasilitas
pendukung yang dapat mempermudah pekerjaan yang ka.mi lakukan
sehingga hasil pekerjaan dupat dapat terselesaikan ses:iai dengan
rencana yang telah ditentukan. (Wawancara tanggal 20 April 2009)”.

4) “Dalam melaksanaakan pekerjaan kami selalu mendapatkan motivasi dan
pengawasan yarng dilakukan pimpinan kami. Hasil yang kami peroleh
adalah pekerjaan kami dapat selesai sesuai rencana dan tepat waktu.
Dengan adanya pengawasan ini kami selalu berhati-hati dalam setiap
melakukan pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan lebih berkualitas
lagi. (Wawancara tanggal 20 April 2009)”.

5) "motivasi sangat kami butuhkan untuk meningkatan Jaalitas kerja kami.
(Wawancara tanggal 22 April 2009)”.

3. Dampak Pelaksanaan Diklat Terhadap{ Kinerja Pegawai di Dinas

Pendidikan Kabupaten Sintang

—~ Bagaimana kemampuan péjabat” yang  telah mengikuti  diklat
menerapkan ilmu dan pengetihuannya kepada pegawai?

1) "Setelah mengikuti “diklat para pejabat struktural se:lalu ingin
mempraktekan kemampuan ilmu yang diperoleh selama pelatihan untuk
melakukan pekerjaan. (Wawancara tanggal 27 April 2009).”

2) "Kemampuan’dan ilmu yang diperoleh para pejabat setelah mengikuti
diklat secara’ftidak langsung mereka praktekan terhadap pekerjaan
mereka 'dan juga ingin menularkannya kepada kami (Wawancara. tanggal
27 April 2009).”

3) < Setelah mengikuti diklat pejabat eselon mempunyai id'e-ide serta
periangan dan paradigma baru dalam menyelesaikan setiayr pekeriavre
(Wawancara tanggal 28 April 2009).”

4) "Para pejabat eselon selalu mempunyai cara dan ide-ide yangz baru untuk
meyelesaikan permasalahan pekerjaan setelah mengikuri diklat.
Walaupun perubahan tersebut tidak terlalu signifikan berpengaruh
terhadap hasil pekerjaan (Wawancara tanggal 28 April 2009).”

5) "Penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh selama diklat ti.dak secara
langsung dapat dipraktekan memerlukan beberapa proses ( Wawancara
tanggal 29 April 2009).”
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- Bagaimana gambaran pengambilan keputusan oleh pejabat yang telah
mengikuti diklat di Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang?

1) "Setiap aturan dan keputusan yang diambil pimpinan Kami selalu
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Pengambilan keputu.san tersebut
merupakan aturan dan keputusan yang harus dilaksanwkan semua
pegawai karena bertujuan untuk kepentingan bersama. ( Wawancara
tanggal 27 April 2009).”

2) "Setiap keputusan yang diambil pimpinan merupakan keputy isan untung
kepentingan bersama dan kepentingan kantor (Wawancara tanggal 27
April 2009).”

3) ”Sebelum mengambil keputusan pimpinan kami selalu menam prrg sevre
keinginan kami sebagai bahan pertimbangan dalam rnemutuskan
menetapkan suatu peraturan (Wawancara tanggal 28\April 2()09).”

4) "Para pejabat eselon yang telah mengikuti diklat-memiliki perubahan
dalam mengambil keputusan sebelumnya beliau tidak melibatkan kami
dalam pengambilan keputusan tetapi sételah” mengikuti diklat beliau
selalu melibatkan kami walaupun hanya nienampung sarari-saran dan
keinginan kami(Wawancara tanggal 28 April 2009).”

5) ’Fcngambilan  keputusan yang( dilakukan pimpinan sekarang selalu
mcagakomdasi kepentingan pegawai’ disini sehingga dalanr melakukan
keputusan tersebut setiap pegawai merasa memiliki kepentingan dalam
pekerjaan yang dilakukari-Sehingga kami selalu berusaha bekerija dengan
baik. (Wawancara tanggal29 April 2009).”

- Bagaimanakah dorongan dan motivasi yang diberikan oleh p.ejabat yang
telah mengikiiti-diklat terhadap pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten

Sintang?

6) “Pimpinan selalu memberikan dorongan dan penjelasan terhadap
pekerjaan  yang kami lakukan sehingga membarntu kami dalam
ményelesaikan pekerjaan. (Wawancara tanggal 27 April 200%9).”

7) ”Dorongan dan motivasi sangat kami butuhkan dalam setiar> melakukan
pekerjaan. Khusus pejabat yang telah mengikuti diklat dorongan dan
motivasi sangat membantu kami dalam menyelesaikan pekerjaan.
(Wawancara tanggal 27 April 2009).”

8) “Motivasi yang diberikan kepada kami merupakan motivasi yang
membangun bagi kami untuk menyelesaikan pekerjaan kaini. Motivasi
tersebut dapat berupa adanya penghargaan, insentif atau sanksi
administrasi jika kami dapat menyelesaikan pekarjaan sesuai dengan
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yang direncanakan dan dapat selesai tepat pada waktunya (" Wawancara
tanggal 28 April 2009).”

9) "Pimpinan kami selalu memberikan dorongan kepada kami untuk
m_rvelesaikan pekerjaan tepat waktu. Dan akan ada reward yang akan
diserikan kepada pegawai yang berprestasi dalam bekerja (Wawancara
tanggal 28 April 2009).”

10) "Pemberian motivasi dan dorongan selalu kami terima dari pimpinan
kami untuk membantu dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang kami
lakukanWawancara tanggal 29 April 2009).”

—> Bagaimana Pengawasan yang dilakukan oleh pejabat yang télah

mengikuti diklat terhadap pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten
Sintang? |

11) "Pejabat di kantor ini selalu mengawasi setiap.pekerjaan yarg dilakukan
pegawai. Cara ini sangat efektif dan'(efisien untuk weringietiian
kemampuan kami dalam berkerja. (Wawareara tanggal 27 Ajoril 2009).”

12) "Walaupun pengawasan yang dilakukan pimpinan tidak dila¥:ukan secara
rutin kami tetap bersemangat’ menyelesaikan setiap pekerjaaan yang
diberikan karena kami merasa selalu diperhatikan oleh pimpinan
(Wawancara tanggal 27 April 2009).”

13) "Pengawasan yang dilakukan oleh pejabat disini bukan selhagai alasan
untuk kami giat bekerja tetapi kami anggap sebagai per-hatian yang
diberikan pimpinan. ‘terhadap kami. Dan tentunya dengan ada atau
tidaknya kami~akan’selalu bekerja dengan sebaik-baiknya (Wawancara
tanggal 28 /April 2009).”

14) ”Pengawasan/ sering dilakukan oleh pimpinan untuk memhuktikan
kepedulian beliau terhadap pekerjaan kami. Konsekuensinyci kami harus
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan rencana dan repat waktu.
(Wawancara tanggal 28 April 2009).”

15).”Setiap pimpinan di sini selalu memberikan perhatian dengan sering
melakukan pengawasan terhadp setiap pekerjaan yang kami lakukan
(Wawancara tanggal 29 April 2009).”
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4. Kualitas Layanan Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang

— Bagaimana kemampuan gambaran kualitas pelayanan Dinas Pendidikan

yang diberikan kepada anda?

16) "Kami rasa pelayanan yang diberikan Dinas Pendidikan sudah baik.
Mungkin masih kurang dalam proses penyelesaian terhwdap urusan.
(Wawancara tanggal 21 April 2009)”.

17) "Pelayanan yang diberikan kepada kami sudah baik merngkin perlu
peningkatan lagi. (Wawancara tanggal 21 April 2009)”.

18) "Pelayanaan yang perlu ditingkatkan terutama masalah jangka waktu
penyelesaiaan urusan kami. (Wawancara tanggal 22 April 2009) "

19) “Selama ini kami selalu menggunakan fasilitas pelayanan yang diberikan
Dinas Pendidikan merasa pelayanan yang diberikan sudawh maksimal,
letapi karena keterbatasan fasilitas urusan surat-menyurat yang kami
lakukan tidak dapat selesai sesuai harapan kamiy (Wawancara tanggal 23
April 2009) .

20) “Pegawai di Dinas Pendidikan” )memiliki kemampuan. dalam.
melaksanakan tugas terutama dalan memberikan pelayanan kepada kami.
Ada beberapa pegawai yang’ Kurdng memiliki kemem puan dalam
melaksanakan tugas. Hal ini mungkin disebabkan karena belune tcrbiasa
melakukan pekerjaan tersebutsTetapi saya yakin Dinas Pendidikan akan
merespon hal tersebut. (Wawancara tanggal 23 April 2009) .
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NO KEGIATAN HASIL OBSERVASI
1 { Menerapkan kemampuan/ilmu diklat untuk Ada tidak
melaksanakan pekerjaan
2 | Peningkatan Kemampuan kerja Ada tidak
3 | Mampu bekerja sama dengan orang lain Sangatmampa | T idak mampu
1 4 | Mampu menganalisa pekerjaan Sangatmampu | Tidak mampu
5 | Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat Sangat mampu | T idak mampu
! waktu
6. | Mampu memberi motivasi dan dorongan Sangat mampu | Tlidak mampu
terthadap pegawai
7 | Mampu memberikan perigawasan terhadap | Sangat mampu | T'idak mampu
I pekerjaan pegawat
8 I Memahami prosedurkerja Paham 'Tidak paham
9 | Mengutamakan kepentingan organisasi Sering Hidak pernah
10 I Bertariggungjawab terhadap pekerjaan Sering "Midak pernah
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NO KEGIATAN HASIL OBSE:RVASI

1 | Menerapkan kemampuan/ilmu diklat untuk Ada Tidak
melaksanakan pekerjaan (90%) (10%)
2 | Peningkatan Kemampuan kerja Ada Tidak
(85%) 15%)

3 | Mampu bekerja sama dengan orang lain Sangat mampu | Tidak mampu
{15%) (25%)

4 | Mam~" menganalisa pekerjaan Sangat mampu | Tidak mampu
(75%) (25%)

5 | Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat Sangat mampu | Tidak mampu
waktu (90%) (10%)

6. | Mampu memberi metivasi-dan dorongan Sangat mampu { Tidak mampu
terhadap pegawai ' (70%) (30%)

7 | Mampu mé€mberikan pengawasan terhadap | Sangat mampu | Tidak mampu
| pekerjaan-pegawai (85%) (15%)

8 | Memahami prosedur kerja Paham Tidak paham
Q%) 3R%)

9 | Mengutamakan kepentingan organisasi Sering T'idak pernah
(80%) (20%)

10 | Bertanggungjawab terhadap pekerjaan Sering 'Tidak pernah
(90%) (10%)
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL ~ Alamat: Jalan Karya Bhakaill
Telp :0561-736107,730291,760791

Universitas Terbuka Fax 0561736107

. . ) Email : ut-pontianak@upbjj.ut.ac.id
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ) Pontianak

fany

Nomor 019 /H31.43/AK/2009
Lampiran Do
Perihal . Permohonan Penelitian TAPM

Yth : Kepala Dinas Pendidikan
Kab. Sintang

Yang bertanda tangan di Lowah ini, menerangkan bahwa :

No Nama Nim Kode Mata Kuliah
! LANTON 014946629 (Tugas Akﬁ?gg;rig?Magister)
2 LUNSA BALU 0149553 (Tugas Akﬁ?PPg)gsr‘:x?r? Magister)
3 | PINARTO gLagHs333 (Tugas Akhlﬁ?gg)gli?r? Magister)
* | VERONIKA SURYATI 014946532 (Tugas Akﬁ?llzggsé(r)r? Magister)
5 SABIANUS 015283653 MAPU 5400

| (Tugas Akhir Program Magister)

Bermaksud akan melaksanakan.penelitian TAPM / Tesis, di institusi yang Bapak/Ibu pimpin.

Atas kerja sama dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih.

Pontianak, 29 Maret 20609
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SURAT KETERANGAN PERNYATAAN
TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN TAPM / TESIS

Scbagai syarat untuk menyelesaikan program studi magister, mahasiswa harus
menyusun tugas akhir program magister ( TAPM ) yang menentukan suatu karya ilmiah hasil
pencliian,  dan  berdasarkan  surat  permohonan  pencliian  TAPM  No.
0279/1131.43/AK /2009 tanggal 29 Maret 2009 dari UPBJ]J UT. vPontianak, saya yang
tersebut namanya dibawah ini melaksanakan penelitian di Dinas Kabupaten Sintang sesuai
dengan judul TAPM / Tesis yng saya buat ” Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan
Terhadap Kinetja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang”

Nama : Lanton, S.Pd

Nim : 014946629

UPBJJ UT : Pontianak

Alamat : Diknas Kabupaten Sintdng

Lama waktu penelitian : * 3 bulan ( April, Mei, Jur”2009)

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat.dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sintang, 15 Juni 2009

Pembimbing 1 Penelid,
4y Replae >
/‘% /
Prof. DR. H. MARZUKI, SH, M.Ed, MA TON

NIP. 130 593 856

AP, 19580406 197803 1 008
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Nama

NIM

Tempat dan Tangg:! ! ahir
Jenis Kelamin

Agama

Status

Pekerjaan

Registrasi Pertama
Alamat : Rumah

Kantor
Nama Ayah

Nama Ibu
Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

Status Perkawinan (Keluarga):

: Bernadetha

: Berongoi, 27-06-1967
: SMA

: Swasta

: 2 (dua) orang

1. Nama Isteri

2. Tempat/Tanggal L:ahir
3. Pendidikan

4. Pekerjaan

5. Anak
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BIODATA PENULIS

: LANTON, S.Pd

: 014946629

: Bulai, 6 Pebruari 1966

- Laki-laki

: Katolik

: Kawin

: PNS

: 20072

: JIn. YC. Oevang Oeray RT.I/RW.11 No. 70 Desa Baning

Kota Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang

: SMP Negeri 1 Serawai JIn. Pramuka Nanga Serawai Kab.

Sintang.

: Yohanes Hisi
: Teresia Santi

:1.SD : SDN Kerangas Kab. Kapuas Hulu

(1981).

2. SMP : SMPN 1 Semitau Kab. Kapuas Hulu
(1984).

3. SMA : SMA S Pancasetya Sintang Kab. Sintang
(1987,

4.P.T : UNTAN Pontianak Kalbar.
(1993):

: 1. Guru SMPN 1.8eberuang/Sejiram Kab. Kapuas Hulu

dan Képala Sekolah SMA PGRI Sejiram Kab. Kapuas
Hulu (1995-2003).
2. (Guru'SMA Negeri 2 Sintang ( 2003-2006).
3. ) Kepala SMP Negeri 1 Serawai Kab. Sintang Kalbar
(2006-sampai sekarang).

1. Dela Winda Sari Rogasiana
( Kuliah di UPN”Veteran” Yogyakarta, Fakultas
Teknologi Mineral, Program Studi Teknik Lingkungan).

2. Novenatus Dwikie Adamas (SMP Kelas IX di SMPN 1

Sintang).
Pontianak, September 2009
Pemylis,
/
TON, S.Pd
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